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“ Education is the ability to listen to almost anything without losing your 
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          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) prestasi praktik kewirausahaan 
siswa kelas XII busana butik SMK Negeri 1 Wonosari 2) minat berwirausaha siswa 
kelas XII Busana Butik SMK Negeri 1 Wonosari 3) bagaimana kontribusi prestasi 
praktik kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XII Busana Butik 
SMK Negeri 1 Wonosari. 
          Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian 
yang menggambarkan suatu keadaan  fenomena yang dianalis dengan angka-
angka dan statistik untuk menentukan hasil penelitian. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas XII Busana Butik sejumlah 58 siswa. Data diambil 
menggunakan metode dokumentasi dan angket. Validitas instrument angket 
dilakukan dengan pengujian ahli kemudian dicari korelasinya menggunakan rumus 
korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian menggunakan analisis regresi sederhana 
yang sebelumnya dilakukan uji persyaratan analisis meliputi uji normalitas dan 
linieritas.  
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi praktik berwirausaha siswa 
tergolong tinggi yaitu 33 atau 57% siswa termasuk pada kategori tinggi. Hasil 
analisis minat berwirausaha menunjukan bahwa minat berwirausaha siswa 
tergolong tinggi yaitu 22 siswa. Uji analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa 
terdapat kontribusi antara prestasi praktik kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XII Busana butik SMK Negeri 1 Wonosari. Hasil dari 
koefisien analisis regresi sederhana menghasilkan  rhitung sebesar 0.462 > rtabel 0.254. 
dengan besaran t hitung sebesar 3.896 > ttabel sebesar 2.00 hal ini menunjukan bahwa 
terdapat kontribusi antara variabel prestasi praktik kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha  , sedangkan besaran koefisien determinasi atau R2 sebesar 0.213 
dengan nilai 21,3 %, sehingga kontribusi dari prestasi praktik kewirausahaan 
tersebut adalah 21.3%. 
 
Kata kunci : Prestasi Praktik kewirausahaan,  Minat Berwirausaha, Kontribusi 







CONTRIBUTION OF THE ACHIEVEMENT IN THE ENTREPRENEURSHIP 
PRACTICE ON THE ENTREPRENEURIAL INTEREST OF GRADE XII 
STUDENTS OF BOUTIQUE CLOTHING IN SMK NEGERI 1 WONOSARI 
By 





The research aims to investigate: 1) the achievement in the entrepreneurship 
practice of Grade XII of Boutique Clothing in SMK Negeri 1 Wonosari, 2) their 
entrepreneurial interest, and 3) contribution of their achievement in the 
entrepreneurship practice on their entrepreneurial interest.  
This was a quantitative descriptive study describing phenomena analyzed by 
means of numbers and statistics to obtain research results. The research subjects 
comprised 58 Grade XII students of Boutique Clothing. The data were collected 
through documentation and a questionnaire. The instrument validity was assessed by 
expert judgment and by means of correlation using the formula for Product Moment 
correlation and the reliability by the Cronbach’s Alpha formula. The research questions 
were answered using the simple regression analysis, preceded by analysis prerequisite 
tests, including tests of normality and linearity.  
The results of the research show that the students’ achievement in the 
entrepreneurship practice is in the high category, namely 33 or 57% students in the 
high category. The results of the analysis on the entrepreneurial interest show that the 
students’ entrepreneurial interest is in the high category, namely 22 or 37.9% students. 
The simple regression analysis shows that there is a significant contribution of the 
achievement in the entrepreneurship practice on the entrepreneurial interest of Grade 
XII students of Boutique Clothing in SMK Negeri 1 Wonosari. The results of the 
simple regression analysis show robtained 0.462>rtable 0.254 with tobtained 3.896>ttable 2.00. 
This shows that there is an contribution of variable achievement in the entrepreneurship 
practice to variable entrepreneurial interest . The determination coefficient or R2 is 
0.213 with a value of 21.3%, so that contributing of the achievement of the 
entrepreneurship practice is 21.3%. 
Keywords: achievement in the entrepreneurship practice, entrepreneurial interest, 
contributing of the achievement in the entrepreneurship practice on the 
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A. LATAR BELAKANG 
             Jenjang pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan perguruan tinggi. Sekolah Menengah Kejuruan merupakan 
sekolah menengah yang menyelenggarakan pendidikan untuk  menyiapkan 
tenaga kerja yang berkompeten dan siap kerja. Karakteristik SMK menurut 
Direktorat Pembinaan SMK adalah mempersiapkan peserta didik terutama 
untuk bekerja dalam bidang tertentu, didasarkan kebutuhan dunia kerja 
“Demand-Market-Driven”, Penguasaan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia 
kerja, kesuksesan siswa pada “Hands-On” atau performa di dunia kerja, 
hubungan erat dengan dunia kerja merupakan kunci sukses pendidikan 
kejuruan, responsif dan antisipatif terhadap kemajuan teknologi, learning by 
doing dan hands on experience, membutuhkan fasilitas mutakhir untuk praktik, 
memerlukan biaya investasi dan operasional yang lebih besar dibandingkan 
dengan pendidikan umum (www.gsfaceh.com,buku kebijakan dikti)   
           Selain menyiapkan peserta didiknya untuk menjadi tenaga kerja yang 
terampil dan mengutamakan kemampuan atau praktik untuk melaksanakan 
pekerjaan tertentu, SMK juga menyiapkan peserta didiknya untuk berani 
mendirikan usaha sendiri atau berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan 
merupakan salah satu hal yang dilakukan sekolah untuk mendorong lulusan 
SMK untuk berwirausaha setelah lulus nanti.  
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          Pada kenyataannya di Indonesia jumlah wirausaha masih sangat rendah. 
Syarifuddin Hasan (Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah) menyatakan 
bahwa “ Jumlah wirausaha di Indonesia masih rendah dibandingkan dengan 
jumlah wirausaha di negara luar. Jumlah wirausaha di Indonesia hanya sekitar 
0,24 persen dari jumlah penduduk di Indonesia yang sekitar 238 juta jiwa.” 
(Harian Kompas) . hal tersebut membuktikan bahwa minimnya wirausaha di 
Indonesia. Untuk meningkatkan jumlah wirausaha di Indonesia dapat dilakukan 
dengan berbagai cara salah satunya pembelajaran praktik kewirausahaan di 
sekolah. Upaya ini banyak dilakukan oleh Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 
karena lulusan SMK diharapkan dapat menjadi lulusan siap kerja maupun siap 
berwirausaha.  
             Busana butik adalah salah satu program studi keahlian di SMK Negeri 1 
Wonosari. Siswa busana butik selain diajarkan pengetahuan tentang busana juga 
diajarkan ketrampilan yang nyata untuk menghasilkan sebuah produk busana 
yang dapat diaplikasikan untuk bekal terjun dalam bidang wirausaha. Sehingga 
kelak setelah siswa lulus lebih memilih untuk menjadi seorang wirausaha 
dengan ketrampilan yang didapatkannya selama sekolah. 
           Pembelajaran praktik merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
dilaksanakan di SMK. Pembelajaran praktik adalah strategi pembelajaran atau 
bentuk pembelajaran yang digunakan untuk mengaplikasikan pengetahuan, 
sikap dan ketrampilan yang didapat secara bersamaan sehingga dapat berlatih 
menjadi seorang wirausaha. Dalam merealisasikan praktik kewirausahaan 
tersebut, SMK Negeri 1 Wonosari melaksanakan program praktik 
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kewirausahaan untuk siswanya yaitu kegiatan pembelajaran menjual barang-
barang atau produk dengan mengaplikasikan ketrampilan, sikap dan 
pengetahuan yang telah dipunya untuk menciptakan nilai tambah dari produk 
yang dijual serta memberikan pelayanan kepada pelanggan. Produk yang dijual 
oleh siswa pada kegiatan praktik kewirausahaan di SMK Negeri 1 Wonosari 
adalah barang-barang kebutuhan sehari-hari rumah tangga, alat-alat keperluan 
sekolah dan alat-alat kantor.  
           Kegiatan praktik kewirausahaan adalah kegiatan pembelajaran yang 
langsung memberikan pengalaman kepada siswa bagaimana menjadi seorang 
wirausaha. Sesuai dengan apa yang dilakukan siswa selama praktik 
kewirausahaan, siswa mendapatkan prestasi sesuai dengan kemampuan dan 
hasil yang didapatkan. Prestasi yang didapat dari hasil dan pengalaman selama 
praktik kewirausahaan tersebut diharapkan dapat mempengaruhi siswa untuk 
berwirausaha. Praktik kewirausahaan adalah pembelajaran yang mendukung 
mata pelajaran kewirausahaan, sehingga prestasi yang didapatkan dalam praktik 
kewirausahaan mendukung prestasi dari mata pelajaran kewirausahaan.   
          Kegiatan praktik kewirausahaan mempunyai beberapa manfaat bagi siswa 
yaitu menambah pengetahuan siswa tentang berbagai macam usaha yang ada di 
sekolah, menambah keterampilan siswa dalam hal menjual, menerapkan ilmu 
yang telah didapatkan dalam pembelajaran, melatih mental berwirausaha siswa, 
melatih disiplin dan keuletan siswa, mendidik siswa untuk bersikap tidak boros 
dan selalu jujur dalam bertindak (www.wonosari.com). Namun pada 
kenyataannya berdasarkan hasil observasi selama melaksanakan KKN PPL di 
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SMK Negeri 1 Wonosari,  dirasakan para siswa bahwa praktik kewirausahaan 
yang dilakukan belum secara optimal memberikan kontribusi terhadap minat 
siswa untuk berwirausaha.  Hal ini dapat dilihat dalam tabel data rekap hasil 
penelusuran sementara tamatan SMK Negeri 1 Wonosari.  
Tabel 1. Rekap hasil penelusuran sementara tamatan SMK Negeri 1 Wonosari.  









2010 53 % 5 % 0 % 42 % 
2011 29 % 4 % 0 % 67% 
          Berdasarkan data penelusuran tamatan tersebut dapat diketahui bahwa 
rata-rata 50% siswa bekerja di dunia usaha dan dunia industri sedangkan yang 
memilih untuk berwirausaha setelah lulus dapat dikatakan tidak ada.. Hal 
tersebut membuktikan bahwa kegiatan pembelajaran kewirausahaan yang 
dilakukan disekolah belum optimal mendorong para siswa untuk terjun dalam 
bidang wirausaha. Hal ini merupakan suatu pekerjaan yang harus dapat 
dipecahkan, sehingga para lulusan tersebut dapat memberanikan diri terjun 
dalam bidang wirausaha dan dapat membuka lapangan pekerjaan sehingga tidak 
bergantung pada lowongan pekerjaan yang ada.  
             Selain belum adanya tamatan SMK Negeri 1 Wonosari yang 
memutuskan untuk berwirausaha, siswa Busana Butik juga belum dapat secara 
optimal menerapkan ilmu yang didapat dalam pembelajaran khususnya untuk 
pembelajaran produktif atau keahlian, sehingga ketrampilan dan pengetahuan 
keahlian yang didapat belum optimal diterapkan dalam praktik kewirausahaan. 
Siswa tidak dapat mengeksplorasikan ketrampilan yang didapat dalam kegiatan 
5 
 
berlatih sebagai seorang wirausaha. Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa terdapat berbagai permasalahan yaitu SMK sebagai Sekolah 
Menengah Kejuruan yang menekankan pembelajaran pada ketrampilan 
sehingga dapat dijadikan bekal siswa untuk berwirausaha setelah lulus nanti 
belum terealisasi secara optimal, upaya-upaya untuk meningkatkan wirausaha 
telah dilakukan SMK untuk yaitu dengan memberikan bekal ketrampilan 
kepada siswa dalam bidang wirausaha namun pada kenyataannya upaya tersebut 
belum dapat mendorong siswa untuk berwirausaha, jumlah wirausaha di 
Indonesia yang rendah merupakan cerminan bahwa belum optimal realisasi 
program peningkatan wirausaha, jumlah lulusan di SMK Negeri 1 Wonosari 
yang memutuskan untuk berwirausaha masih rendah hal ini menunjukan bahwa  
sebagai sekolah kejuruan yang menekankan pembelajaran praktik dan 
ketrampilan siswa agar dapat dijadikan bekal berwirausaha belum optimal 
menghasilkan lulusan-lulusan  seorang wirausaha,  salah satu upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan jumlah wirausaha di SMK Negeri 1 Wonosari 
adalah dengan melaksanakan praktik kewirausahaan yang dijadikan ajang 
kegiatan berlatih siswa dalam hal wirausaha namun upaya ini belum dapat 
membuat siswa memutuskan untuk menjadi wirausaha, praktik kewirausahaan 
yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Wonosari adalah berupa kegiatan 
penjualan produk dan barang kebutuhan sehari-hari yang dilakukan siswa di 
lingkungan sekolah maupun luar sekolah, hal ini belum sejalan dengan kegiatan 
kejuruan siswa Busana Butik karena ketrampilan kejuruan Busana Butik 
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menekankan pada pembuatan produk-produk busana yang berkualitas yang 
dapat dipasarkan di masyarakat. 
          Dari uraian tersebut timbul pemikiran untuk meneliti tentang kontribusi 
prestasi praktik kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XIII 
Busana Butik SMK Negeri 1 Wonosari.      
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
            Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
permasalahannya sebagai berikut :  
1. SMK Negeri 1 Wonosari belum berhasil mencetak lulusan yang siap 
berwirausaha 
2. Jumlah wirausaha di SMK Negeri 1 Wonosari masih sangat rendah. 
3. Praktik kewirausahaan yang dilakukan sebagai ajang berlatih siswa 
untuk berwirausaha belum optimal menarik siswa untuk menjadi 
seorang wirausaha 
4. Praktik kewirausahaan yang dilakukan di SMK Negeri 1 Wonosari 
belum sesuai dengan program keahlian Busana Butik.    
 
C. PEMBATASAN MASALAH 
         Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di maka pembatasan 
masalahnya adalah sebagai berikut: 
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1. Subyek penelitian ini dibatasi pada siswa kelas XII Busana Butik SMK 
Negeri 1 Wonosari karena kelas XII lebih banyak melaksanakan Praktik 
Kewirausahaan dan sudah hampir lulus. 
2. Minat berwirausaha dibatasi pada kontribusi praktik kewirausahan yang 
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Wonosari yaitu kegiatan pembelajaran 
menjual barang-barang atau produk kebutuhan sehari-hari serta 
melaksanakan pelayanan terhadap pelanggan. 
3. Praktik kewirausahaan menghasilkan prestasi atau nilai yang merupakan 
hasil dari kegiatan yang dilakukan untuk melatih siswa untuk 
berwirausaha. Sehingga diharapkan semakin tinggi prestasinya semakin 
tinggi minat berwirausahanya. 
 
D. PERUMUSAN MASALAH 
             Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah di atas, dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana prestasi praktik kewirausahaan siswa kelas XII Busana Butik 
SMK N 1 Wonosari ? 
2. Bagaimana  minat berwirausaha siswa kelas XII Busana Butik SMK N 1 
Wonosari ? 
3. Bagaimana kontribusi  prestasi praktik kewirausahaan terhadap minat 




E. TUJUAN PENELITIAN 
      Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui prestasi praktik kewirausahaan siswa kelas XII Busana Butik 
SMK N 1 Wonosari. 
2. Mengetahui  minat berwirausaha siswa kelas XII Busana Butik SMK N 1 
Wonosari. 
3. Mengetahui kontribusi prestasi praktik kewirausahaan  terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XII Busana Butik SMK N 1 Wonosari 
 
F. MANFAAT PENELITIAN 
            Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Bagi para peneliti kependidikan diharapkan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan untuk dapat meneliti atau menganalisis faktor-faktor lain 
yang mengkontribusi siswa untuk berwirausaha 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah dan guru penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan terhadap masalah-masalah yang dapat 
memberi kontribusi terhadap minat berwirausaha anak didiknya saat 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  
b. Bagi siswa penelitian ini dapat memberi masukan tentang pentingnya  
melaksanakan kegiatan praktik kewirausahaan sebagai upaya 
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menumbuhkan minat wirausaha siswa, dan sebagai ajang latihan 
sebagai seorang wirausaha. 
c. Bagi peneliti dapat menambah wawasan bagaimana melaksanakan 










































A. DESKRIPSI TEORI 
1. Tinjauan  tentang prestasi praktik kewirausahaan  
a. Pengertian prestasi  
    Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1994:21), menyatakan bahwa 
prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan 
murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan 
kepada mereka dan nilai-nilai yang terdapat di dalam kurikulum. Menurut 
Sardiman A.M (2001:46) prestasi adalah kemampuan nyata yang 
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi 
baik dari dalam maupun dari luar individu dalam belajar. Sedangkan 
menurut Tabrani Rusyan (1993:19) Prestasi adalah suatu bukti 
keberhasilan usaha yang dicapai dalam suatu kegiatan .  
     Maka dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
adalah hasil penilaian tentang penguasaan suatu kegiatan pembelajaran 
yang diwujudkan dengan nilai     
b. Pengertian praktik  
    Menurut M.Zainuddin (2005:2) praktik atau pratikum adalah 
strategi pembelajaran atau bentuk pengajaran yang digunakan untuk 
membelajarkan secara bersama-sama kemampuan psikomotorik 
(ketrampilan), pengertian (pengetahuan) dan afektif (sikap) 
menggunakan sarana laboratorium. Menurut Noor Fuad dan Gofur 
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Ahmad (2009:153) praktik adalah praktik-praktik yang dilakukan di 
luar lingkungan sekolah . Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2005:885) praktik adalah melaksanakan sesuatu secara 
nyata seperti apa yang disebutkan oleh teori.  
     Sesuai dengan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pratik 
adalah strategi kegiatan pembelajaran secara nyata yang menggunakan 
kemampuan ketrampilan, pengetahuan dan sikap secara bersama-sama 
di luar lingkungan tempat belajar.   
c. Pengertian wirausaha 
      Menurut Geoffrey G Meredith (2002:5) wirausaha adalah 
individu-individu yang berorientasi kepada tindakan dan bermotivasi 
tinggi yang mengambil resiko dalam mengejar tujuannya. Menurut 
Ating Tedjasutisna (2008:3) wirausaha adalah orang-orang yang 
mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan 
bisnis, mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna 
mengambil keuntungan dan tindakan yang tepat guna.  
      Menurut Kasmir (2006:16) wirausahawan (entrepreuner) 
adalah orang yang berjiwa berani mengambil resiko untuk membuka 
usaha dalam berbagai kesempatan. Menurut Mardiyatmo (2008:3) 
Entrepreuner atau wirausaha adalah seorang penemu bisnis yang sama 
sekali baru dan mampu mengembangkan menjadi perusahaan yang 
mencapai sukses secara luas (Internasional maupun nasional). 
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       Menurut Suryana (2006:19) wirausaha adalah mereka yang 
melakukan usaha-usaha kreatif dan inovatif dengan jalan 
mengembangkan ide dan meramu sumber daya untuk menemukan 
peluang dan perbaikan hidup. Sedangkan menurut ahli ekonomi dalam 
Suryana (2006:15) wirausaha adalah orang yang mengkombinasikan 
faktor- faktor produksi seperti sumber daya alam, tenaga kerja, 
material, dan peralatan lainnya untuk meningkatkan mutu yang lebih 
tinggi dari sebelumnya. 
      Sesuai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa wirausaha 
adalah sikap yang berorientasi pada tindakan kreatif dan inovatif untuk 
mengelola dan mengembangkan segala sumber daya yang ada di 
lingkungan untuk menciptakan peluang dan ide-ide usaha dengan 
menghadapi resiko yang ada guna mencapai tujuan yang diharapkan.    
d. Pengertian kewirausahaan 
          Pengertian harafiah kewirausahaan menurut Mardiyatmo 
(2008:2) berasal dari kata dasar wirausaha yang diberi awalan ke dan 
akhiran- an yang bersifat membuat membuat kata benda wirausaha 
mempunyai pengertian abstrak, yaitu hal-hal yang bersangkutan 
dengan keberanian seseorang untuk melaksanakan sesuatu kegiatan 
bisnis/non bisnis (secara mandiri). Menurut Suryana (2006:2), 
kewirausahaan (entrepreneurship) adalah kemampuan kreatif dan 
inovatif yang menjadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari 
peluang menuju sukses. Suryana (2006:10) juga menyatakan 
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kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang 
nilai, kemampuan, dan perilaku seseorang dalam mengahadapi 
tantangan hidup untuk memperolah peluang dengan berbagai risiko 
yang mungkin dihadapi.  
       Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2011:26) entrepreunership 
merupakan pemikiran dan tindakan tentang bagaimana seseorang dapat 
memanfaatkan peluang dan mengambil resiko dengan melakukan 
inovasi tanpa mengandalkan sumber daya yang ada untuk mencapai 
tujuan. Inti kewirausahaan menurut Drucker (1959) dalam Suryana 
(2008:2) adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru 
yang berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi 
terciptanya peluang.  
    Sesuai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan 
sesuatu kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan kiat, dasar, 
sumber daya, proses dan perjuangan untuk menciptakan nilai tambah 
barang dan jasa serta melakukan pelayanan yang dilakukan dengan 
keberanian untuk menghadapi risiko yang ada dalam rangka proses 
berwirausaha. Kemampuan seseorang dalam berwirausaha dapat 
dikembangkan dan ditingkatkan melalui pengalaman maupun 
pengetahuan yang didapat dalam suatu pembelajaran maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. Beberapa waktu yang lalu, kewirausahaan 
merupakan suatu yang berhubungan dengan pengalaman langsung 
praktik di lapangan, maka kewirausahaan merupakan bakat sejak lahir, 
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sehingga kewirausahaan tidak dapat diajarkan dan dipelajari. Tetapi 
sekarang kewirausahaan bukan hanya urusan di lapangan tapi 
merupakan disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan diajarkan pada 
semua orang. 
e. Karakteristik Kewirausahaan 
     Para ahli mengemukakan karakteristik kewirausahaan dengan 
konsep yang berbeda-beda. Menurut M. Scarborough dan Thomas W. 
Zimmer (1993:6-7) dalam Suryana (2006:24) ada delapan karakteristik 
kewirausahaan adalah : 
1) Desire for responsibility, yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas 
usaha-usaha yang dilakukannya.  
2) Preference for moderate, yaitu selalu menghindari resiko, baik yang 
terlalu rendah maupun terlalu tinggi. 
3) Confidence in their ability to success, yaitu memiliki kepercayaan 
diri untuk memperoleh kesuksesan. 
4) Desire for immediate feedback, yaitu selalu mengehndaki umpan 
balik dengan segera. 
5) High level for energy, yaitu memiliki semangat dan kerja keras 
untuk mewujudkan keinginannya demi masa depan yang lebih baik. 
6) Future orientation, yaitu berorientasi serta memilki perspektif dan 
wawasam jauh kedepan. 
7) Skill at organizing, yaitu memiliki ketrampilan dalam 
mengoragisasikan sumber daya untuk menciptakan nilai tambah. 
8) Value of achievement over money, yaitu lebih menghargai prestasi 
daripada uang. 
 
      Karakteristik dan watak kewirausahaan menurut Geoffrey G. 
Meredith (2002:5-6) adalah seperti berikut : 
Tabel 2.  Karakteristik dan watak kewirausahaan  
Karakteristik Watak  






Berorientasi tugas dan hasil 
Kebutuhan akan prestasi, berorientasi laba, 
ketekunan dan ketabahan, tekad kerja 
keras, mempunyai dorongan kuat dan 
energitic, dan inisiatif 
Pengambil risiko    
Kemampuan mengambil risiko, suka 
tantangan  
Kepemimpinan  
Bertingkah laku sebagai pemimpin 
Dapat bergaul dengan orang lain 
Menanggapi saran-saran dan kritik 
Keorisinilan  
Inovatif dan kreatif  
Fleksibel 
Punya banyak sumber 
Serba bias 
Berorientasi ke masa depan 
Pandangan ke depan 
Perseptif 
        Karakteristik wirausahawan menurut Bygrave dalam 
Mardiyatmo (2008:13) terkenal dengan istilah 10D, adalah sebagai 
berikut : 
1) Dream adalah seorang wirausaha mempunyai visi keinginan 
terhadap masa depan pribadi dan bisnisnya serta mempunyai 
kemampuan untuk mewujudkan impiannya.  
2) Decisiveness adalah seorang wirausaha yang tidak bekerja lambat. 
Mereka membuat keputusan secara cepat dengan penuh 
perhitungan. Kecepatan dan ketepatan mengambil keputusan 
adalah faktor kunci dalam kesuksesan bisnisnya. 
3) Doers adalah seorang wirausaha yang akan langsung menindak 
lanjuti keputusan yang diambilnya. Mereka melaksanakan 
kegiatan secepat mungkin. Seorang wirausaha tidak mau 
menunda-nunda kesempatan yang baik dalam bisnisnya. 
4) Determination adalah seorang wirausaha yang melaksanakan 
kegiatan dengan penuh perhatian. Rasa tanggung jawab tinggi dan 
tidak mau menyerah. 
5) Dedication adalah seorang wirausaha yang mempunyai desikasi 
terhadap bisnisnya yang sangat tinggi.  
6) Devotion adalah wirausahawan yang didalam melaksanakan 
pekerjaannya tidak mengenal lelah. Semua perhatian dan 
kegiatannya difokuskan semata-mata untuk kegiatan bisnisnya. 
7) Details adalah seorang wirausaha yang snagat memperhatikan 
faktor-faktor kritis secara rinci. 
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8) Destiny adalah seorang wirausaha bertanggung jawab terhadap 
nasib dan tujuan yang hendak dicapainya. Dia merupakan oyang 
yang bebas dan tidak tergantung kepada orang lain. 
9) Dollars adalah seorang wirausaha yang berasumsi jika berhasil 
dalam bisnis maka ia pantas mendapat laba, bonus, atau hadiah. 
10) Distribute adalah seorang wirausaha yang bersedia 
mendistribusikan kepemilikan bisnisnya pada orang-orang yang 
dipercayainya.  
 
       Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik wirausaha adalah selalu optimis 
dalam melakukan pekerjaannya sampai tujuan tercapai. Wirausaha 
harus tekun, ulet, tidak mudah putus asa sebelum tujuannya tercapai. 
Dalam bekerja wirausaha tidak asal berspekulasi tapi segala sesuatunya 
telah diperhitungkan sebelumnya. Karena itu wirausaha harus 
didukung dengan semangat yang tinggi. yang mendorong wirausaha 
terus berjuang mencari peluang sampai usahanya membuahkan hasil. 
Hasil yang dicapai pun dalam bentuk riil yang merupakan umpan balik 
dari segala kerja keras dalam bisnisnya. Dengan semangat yang tinggi 
karena usahanya berhasil, sehingga keuntungan uang yang diperoleh 
harus dikelola secara aktif dan dianggap sebagai sumber daya yang 
penting. 
      Pengetahuan siswa tentang wirausaha didapatkan dari 
pendidikan yang diberikan oleh lingkungan sosial maupun di 
lingkungan sekolah. Di SMK Negeri 1 Wonosari mengajarkan 
kompetensi kewirausahaan untuk siswa sebagai berikut   
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         Kompetensi kewirausahaan yang diajarkan di SMK N 1 
Wonosari adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Standar Kompetensi Pelajaran Kewirausahaan 
Standar Kompetensi : Mengaktualisasikan Sikap dan Prilaku 
Wirausaha 
Kompetensi dasar Indikator 
Mengidentifikasi sikap dan 
perilaku wirausaha 
a. Pengertian kewirausahaan 
b. Karakteristik wirausahawan yang 
meliputi : displin, komitmen tinggi, 
jujur, kreatif dan inovatif, mandiri 
dan realitis 
c. Cara mengidentifikasi 10 kegagalan 
dan keberhasilan seseorang 
berdasarkan karakteristik 
wirausahawan 
Menerapkan sikap dan 
perilaku kerja prestatif 
(selalu ingin maju) 
a. Pengertian, tujuan, manfaat perilaku 
kerja prestatif 
b. Perilaku kerja prestatif (selalu ingin 
maju) meliputi: 
1) kerja ikhlas  
2)  kerja mawas  
3) kerja cerdas 
4) kerja keras 
5)  kerja tuntas 
d. Prinsip cara kerja prestatif 
Merumuskan solusi masalah  a. Pengertian masalah 
b. Teknik pemecahan masalah dan 
pembuatan keputusan 
c. Membedakan masalah dan bukan 
masalah 
d. Identifikasi masalah dan mencari 
penyebabnya 
e. Mencari dan menentukan alternatif 
pemecahan masalah 
f. Pertimbangan dalam merumuskan 
solusi masalah 




a. Pengertian semangat wirausaha 
b. Pentingnya semangat wirausaha 




d. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
semangat wirausaha 
e. Menciptakan semangat kreatifitas, 
inovasi dan motivasi 
Membangun komitmen 
tinggi bagi dirinya dan 
orang lain 
 
a. Pengertian komitmen tinggi 
b. Faktor-faktor komitmen tinggi 
c. Menerapkan perilaku tepat waktu 
d. Menerapkan perilaku tepat janji 
e. Menunjukkan sikap kepedulian 
terhadap hasil kerja 
f. Menerapkan komitmen tinggi 
terhadap pengendalian diri 
g. Mengidentifikasi pentingnya 
wirausaha yang berkomitmen tinggi 
Mengambil resiko usaha a. Pengertian resiko usaha 
b. Macam-macam resiko usaha 
c. Cara menanggulangi resiko usaha 
d. Perbedaan pengambilan resiko 
usaha pada tingkatan manajemen 
e. Cara mengevaluasi resiko usaha 
Membuat keputusan a. Pengertian keputusan 
b. Jenis-jenis keputusan 
c. Proses  pengambilan keputusan 
d. Membuat keputusan dengan 
mempertimbangkan beberapa 
resiko usaha  
e. Resiko pembuatan keputusan 
Standar Kompetensi : Menerapkan Jiwa wirausaha  
Kompetensi dasar Indikator 
Menunjukkan sikap pantang 
menyerah dan ulet. 
a. Mengetahui hakikat sikap pantang 
menyerah dan ulet 
b. Melakukan sikap pantang menyerah 
dan ulet dalam kegiatan usaha 
Mengelola konflik  a. Mengetahui penyebab, tipe, 
manfaat, dampak, jenis, 
pengelompokan, tahap terjadinya, 
penanggulangan dan cara mengelola 
konflik 
b. Mengetahui dampak negatif dan 
positif dari konflik 
c. Memanfaatkan konflik positif 
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d. Mengatasi konflik negative  
Membangun visi dan misi a. Mengetahui visi dan misi 
perusahaan 
b. Mengetahui kegiatan yang dapat 




a. Rasio keuangan 
b. Teknik penyusunan laporan 
c. Teknik pengembangan usaha 
 
f. Praktik kewirausahaan  
            Praktik kewirausahaan yang dilaksanakan di SMK N 1 Wonosari 
berupa kegiatan praktik menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari 
yang dilakukan secara bergilir dari siswa per program keahlian. Menurut 
Moekijat (2000:438) selling adalah suatu kegiatan untuk mencari 
pembeli, mempengaruhi dan memberi petunjuk agar pembeli dapat 
menyesuaikan kebutuhannya dengan produksi yang ditawarkan serta 
mengadakan perjanjian mengenai harga yang menguntungkan bagi 
kedua belah pihak. Menurut Basu Swastha (2001:16) manajemen 
penjualan adalah perencanaan, pemilihan, perlengkapan, dan 
pengawasan personal selling, termasuk penarikan, pemilihan, 
perlengkapan, penentuan rute, supervise, pembayaran, dan motivasi 
sebagai tugas yang diberikan kepada salesman. Menurut Chairul Marom 
(2002:28) penjualan adalah penjualan barang dagangan sebagai usaha 
pokok perusahaan yang biasanya dilakukan secara teratur. 
           Sesuai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah 
persetujuan kedua belah pihak antara penjual dan pembeli, dimana 
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penjual menawarkan suatu produk dengan harapan pembeli dapat 
menyerahkan sejumlah uang sebagai alat ukur produk tersebut sebesar 
harga jual yang telah disepakati serta dilakukan secara teratur. 
            Kegiatan penjualan ini melatih siswa untuk memasarkan barang-
barang kepada para konsumen dan mampu mempelajari berbagai macam 
dan karakteristik pembeli. Diharapkan bila siswa mengenali dan 
memahami beberapa tipe pelanggan, mereka dapat mengetahui cara 
menghadapi dan melayani konsumen dengan baik.  
            Maka dari uraian kajian teori diatas dapat disimpulkan bahwa  
praktik kewirausahaan yaitu kegiatan pembelajaran menjual barang-
barang (produk) dengan menggunakan ketrampilan, pengetahuan dan 
sikap yang telah dipelajari sebelumnya dengan kreatif dan inovatif guna 
menciptakan nilai tambah barang dan jasa serta memberikan pelayanan 
kepada konsumen dalam rangka proses berwirausaha. 
            Kegiatan praktik kewirausahaan adalah kegiatan pembelajaran 
yang langsung memberikan pengalaman kepada bagaimana berperilaku 
sebagai seorang wirausaha, bagaimana cara menghadapi berbagai 
karakteristik pelanggan, dan bagaimana menyikapi berbagai resiko yang 
dihadapi sebagai seorang wirausaha. Sesuai dengan apa yang dilakukan 
siswa selama praktik kewirausahaan, siswa mendapatkan prestasi sesuai 
dengan kemampuan dan hasil yang didapatkan.  
            Prestasi adalah hasil penilaian tentang penguasaaan suatu 
kegiatan pembelajaran yang diwujudkan dengan nilai. Sedangkan 
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praktik kewirausahaan yaitu kegiatan pembelajaran menjual barang-
barang (produk) dengan menggunakan ketrampilan, pengetahuan dan 
sikap yang telah dipelajari sebelumnya guna menciptakan nilai tambah 
barang dan jasa serta memberikan pelayanan kepada konsumen. Jadi 
dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi praktik 
kewirausahaan adalah hasil penilaian dari kegiatan menjual barang atau 
produk dengan menggunakan ketrampilan, pengetahuan dan sikap yang 
telah dipelajari sebelumnya secara bersamaan dalam rangka proses 
berwirausaha. Prestasi yang didapat dari praktik kewirausahaan adalah 
berupa nilai. Hasil dan pengalaman selama praktik kewirausahaan 
tersebut diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap siswa untuk 
berwirausaha.  
2. Tinjauan Minat Berwirausaha  
a. Pengertian Minat  
          Menurut Mamat Ruhimat,dkk (2006:363) minat adalah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Minat terhadap obyek 
dapat berupa minat terhadap barang, kegiatan atau organisasi. Menurut 
H. Djaali (2007:121) minat didefinisikan sebagai rasa lebih suka dan 
rasa ketertarikan pada sutau hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Menurut Muhibin Syah (2005:35) minat merupakan kecenderungan dan 
keinginan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu yang 
dapat dinyatakan dengan perasaan senang terhadap sesuatu. 
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          Menurut Loekmono (1994:60-61) minat diartikan sebagai 
kecenderungan untuk merasa tertarik atau terdorong untuk 
memperhatikan seseorang, sesuatu barang atau kegiatan dalam bidang-
bidang tertentu. Minat merupakan salah satu hal yang ikut menentukan 
keberhasilan seseorang dalam segala bidang, baik studi, pekerja dan 
kegiatan-kegiatan lain. Minat pada suatu bidang tertentu akan 
memunculkan perhatian terhadap bidang tertentu. Minat merupakan 
suatu perhatian khusus terhadap suatu hal tertentu yang tercipta dengan 
penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan lingkungannya.  
           Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 
kecenderungan hati yang mengarah pada suatu tujuan suatu kegiatan 
yang dapat dinyatakan dengan perhatian dan perasaan senang sehingga 
mengakibatkan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan dalam 
bidang-bidang tertentu. Keinginan yang timbul dalam diri individu 
tersebut dinyatakan dengan suka atau tidak suka senang atau tidak 
senang terhadap sesuatu obyek sehingga merasa senang dalam 
melakukan hal-hal dalam bidang tersebut. Minat dapat juga dinyatakan 
dalam sebuah pernyataan yang menunjukan bahwa seseorang tersebut 
tertarik terhadap suatu obyek dan dapat diimplementasikan melalui 
partisipasi dalam suatu aktivitas.  
           Sedangkan wirausaha adalah sikap yang berorientasi pada 
tindakan kreatif dan inovatif untuk mengelola dan mengembangkan 
segala sumber daya yang ada di lingkungan untuk menciptakan peluang 
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dan ide-ide usaha dengan menghadapi resiko yang ada guna mencapai 
tujuan yang diharapkan. Terdapat beberapa karakteristik yang harus 
dimiliki oleh seorang wirausaha untuk berwirausaha yaitu selalu optimis 
untuk melakukan suatu pekerjaan, tekun, ulet, tidak mudah putus asa 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  
          Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha 
adalah kecenderungan hati yang mengarah pada suatu bidang wirausaha 
yang dapat dinyatakan dengan perhatian dan perasaan senang untuk 
mngelola dan mengembangkan bidang wirausaha sehingga 
mengakibatkan seseorang melakukan kegiatan-kegiatan kreatif dan 
inovatif untuk menciptakan peluang dalam bidang wirausaha guna 
mencapai tujuan yang diharapan. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
           Minat dapat timbul atau bertumbuh serta berkembang sesuai 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut Suryana 
(2003:47) faktor-faktor yang mempengaruhi keinginan seseorang untuk 
berwirausaha adalah faktor pribadi dan faktor lingkungan. Menurut 
Nurwakhid (1995:12)  minat pada dasarnya adalah penerimaan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri pribadi sehingga 
kedudukan minat tidaklah stabil karena dalam kondisi-kondisi tertentu, 
minat dapat berubah-ubah, tergantung faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Menurut Kir Haryana (1995:10) minat seseorang 
terjun ke bidang wirausaha dapat dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu 
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faktor dari dalam dirinya (intern) yang terdiri dari faktor bakat, 
kepribadian, serta kemampuan maupun faktor dari luar dirinya (faktor 
ekstern) yaitu sarana dan prasarana, pendidikan, lingkungan sosial. 
               Menurut Ristanti (2000:31-32) faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha yaitu kebutuhan pendapatan, harga 
diri, perasaan senang, dan peluang. Sedangkan menurut Zimmerer dan 
Scarborough (1998:76) faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
seseorang dalam berwirausaha adalah motivasi dalam diri masing-
masing individu maupun dari orang lain, pengalaman, serta pendidikan. 
             Minat seseorang dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 
menunjukkan seorang lebih tertarik pada suatu obyek lain. Dapat pula 
dinyatakan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Seseorang yang 
berminat terhadap sesuatu obyek tertentu cenderung menaruh perhatian 
lebih besar. Kesadaran seseorang yang tertarik dan senang pada suatu 
usaha akan nampak dalam kegiatan mempelajari, memahami, dan 
berkecimpung dalam usaha itu. Seseorang yang berminat terhadap 
wirausaha akan merasa senang atau suka melakukan berbagai tindakan 
yang berhubungan dengan wirausaha. Minat bersifat pribadi, sehingga 
minat individu antara satu dengan yang lainnya berbeda. Bahkan minat 
pada diri seseorang dapat berbeda dari waktu ke waktu, karena minat 
merupakan kesediaan jiwa yang sifatnya untuk menerima sesuatu dari 
luar individu. Maka minat sekaligus kaidah pokok dalam menanggapi 
sesuatu, termasuk di dalamnya minat siswa untuk berwirausaha.  
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            Jadi minat berwirausaha dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
berikut yaitu bakat, kepribadian, kemampuan diri, sarana prasarana, 
pendidikan,lingkungan sosial, kebutuhan pendapatan, harga diri, 
perasaan senang, peluang, motivasi, pengalaman dan pendidikan.  
         Praktik kewirausahaan merupakan pembelajaran praktik yang 
dilakukan oleh siswa baik di lingkungan sekolah maupun diluar 
lingkungan sekolah yang mencakup kegiatan penjualan produk, 
sehingga siswa diharuskan dapat mempengaruhi konsumen untuk 
membeli produk yang dijual. Selain itu siswa harus mengetahui segmen 
pasar yang tepat sesuai dengan produk yang dipasarkan. Kegiatan ini 
merupakan kegiatan pembelajaran maka terdapat hasil yang harus 
dicapai, baik capaian target yang dibarengi dengan capaian nilai atau 
prestasi.. Praktik kewirausahaan merupakan salah satu faktor yang dapat 
berubah-ubah sesuai dengan hasil dari pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa. Dengan demikian batasan untuk indikator minat 
berwirausaha adalah faktor-faktor  minat yang dapat dipengaruhi selama 
pelaksanaan praktik kewirausahaan yaitu perasaaan senang, kemampuan 
dari pendidikan, motivasi, peluang,  pengalaman dan lingkungan 
c. Pengukuran Minat Berwirausaha  
           Menurut Sumarwan (2003:147) pengukuran minat dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan struktur 
pembentukkan minat. Menurut Adi Sutanto (2002:27) minat dapat 
diketahui dengan ucapan dan tindakan yang dilakukan seseorang 
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tersebut terhadap sebuah obyek tertentu. Menurut Sukardi  (1993:109) 
bahwasanya seorang yang mempunyai minat pada obyek tertentu dapat 
diketahui dari pengungkapan/ucapan, tindakan/perbuatan, dan dengan 
menjawab sejumlah pertanyaan.  
1) Pengungkapan/Ucapan (Expresed Interest)  
Seseorang yang mempunyai minat berwirausaha dalam suatu bidang 
usaha, akan diekspresikan (expresed interest) dengan ucapan atau 
pengungkapan. Seseorang dapat mengungkapkan minat atau 
pilihannya dengan kata-kata tertentu.  
2) Tindakan/Perbuatan (Manivest Interest)  
Seseorang yang mengekspresikan minatnya dengan 
tindakan/perbuatan berkaitan dengan hal-hal berhubungan dengan 
minatnya. Seseorang yang memiliki minat berwirausaha dalam 
bidang tertentu akan melakukan tindakan-tindakan yang akan 
mendukung usahanya tersebut.  
3) Menjawab Sejumlah Pertanyaan (Inventaried Interest)  
Minat seseorang dapat diukur dengan menjawab sejumlah 
pertanyaan tertentu atau urutan pilihannya untuk kelompok aktivitas 
tertentu.  
             Minat siswa dalam berwirausaha dapat disalurkan atau 
dimunculkan melalui tiga aspek tersebut. Dalam penelitian ini 
pengukuran yang digunakan untuk mengukur minat siswa berwirausaha. 
Pengukuran dilakukan dengan menjawab sejumlah pertanyaan tertentu 
yang mengindikasi minat siswa untuk berwirausaha. Tahap pertama 
yaitu membuat instrumen penelitian minat berwirausaha yang berupa 
angket atau kuesioner, dari kajian teori diambil indikator-indikator yang 
dapat mengukur minat yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi minat. 
Indikator yang telah ditentukan dibuat pertanyaan-pertanyaan obyektif 
yaang dapat mewakili setiap indikator-indikator minat berwirausaha 
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kemudian siswa menjawab sesuai dengan keadaan dirinya, sehingga 
dengan begitu dapat terlihat hasil pengukuran minat sesuai dengan 
jawaban yang diberikan oleh siswa.    
B. Penelitian Yang Relevan  
    Tinjauan pustaka ini dimaksudkan untuk mengkaji hasil penelitian 
yang relevan dengan penelitian penulis. Ada beberapa penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya diantaranya sebagai berikut: 
1. Menurut Novita Dian Kusumaningrum (2012) dalam penelitiannya 
yang berjudul “Kontribusi Mata Pelajaran Kewirausahaan Terhadap 
Minat Berwirausaha Pada Siswa Kelas XII Jurusan Kriya Tekstil 
SMKN 1 Kalasan.” menyimpulkan bahwa terdapat kontribusi yang 
potitif antara pelaksanaan Mata Pelajaran Kewirausahaan dengan minat 
berwirausaha yang ditunjukkan dengan nilai Sumbangan Efektif (SE) 
sebesar 47,5% , (4) diperoleh persamaan y= 18,3 + 0,75x sehingga 
dapat diartikan bahwa apabila nilai pelaksanaan Mata Pelajaran 
Kewirausahaan bertambah 1, maka nilai rata-rata minat berwirausaha 
akan bertambah 0,75. 
2. Menurut Yuliansyah (2012) Dalam Penelitiannya Yang Berjudul 
“Kontribusi Life Skills Terhadap Minat Wirausaha Siswa Di SMK 
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Kabupaten Banjar 
Kalimantan Selatan” menyimpulkan bahwa (1) terdapat hubungan 
positif antara kecakapan personal dengan minat wirausaha. Hal ini 
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dibuktikan dengan nilai r(0,406) dan signifikan 0,000; (2) terdapat 
hubungan positif antara kecakapan akademik dengan minat wirausaha. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai r(0,284) dan signifikan 0,001; (3) 
terdapat hubungan positif antara kecakapan sosial dengan minat 
wirausaha. Hal ini dibuktikan dengan nilai r(0,269) dan signifikan 
0,001; (4) terdapat hubungan positif antara kecakapan vokasional 
dengan minat wirausaha. Hal ini dibuktikan dengan nilai r(0,318) dan 
signifikan 0,000. Hasil analisis regresi ganda pada taraf signifikansi 
5% menunjukan terdapat kontribusi kecakapan personal, kecakapan 
akademik, kecakapan sosial dan kecakapan vokasional terhadap minat 
wirausaha dan signifikan p(0,000) serta berkontribusi 29,5%. 
3. Menurut Umar Syarifudin (2012) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Kontribusi Prestasi Praktik Industri Dan Prestasi Belajar Mata Diklat 
Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XII 
Jurusan Teknik Otomotif SMK Muhamadiyah 1 Bambanglipuro” 
menyimpulkan bahwa (1) ada kontribusi positif dan signifikan antara 
prestasi praktik industri terhadap minat berwirausaha siswa kelas XII 
Jurusan Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro, 
dibuktikan dari hasil pengujian menunjukkan adanya hubungan dengan 
koefisien korelasi 0,439 dan kontribusi sebesar 17,39 % dan Y= Y = 
23,5328 + 0,659X1. (2) ada kontribusi positif dan signifikan antara 
prestasi belajar mata diklat kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XII Jurusan Teknik Otomotif SMK 
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Muhammadiyah 1 Bambanglipuro, dari hasil pengujian menunjukkan 
adanya hubungan dengan koefisien korelasi 0,369 dan kontribusi 
sebesar 10,04 % dan Y=43,6989 + 0,429 X2 (3) ada kontribusi positif 
dan signifikan antara prestasi praktik industri dan prestasi belajar mata 
diklat kewirausahaan secara bersama-sama terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XII Jurusan Teknik Otomotif SMK 
Muhammadiyah 1 Bambanglipuro, hasil pengujian menunjukan adanya 
hubungan dengan koefisien korelasi 0,524 dan kontribusi sebesar 27,43 
% dan Y= 3,3515 + 0,577X1 + 0,351X2. 
Hasil-hasil penelitian sebelumnya diatas yang berhubungan dengan 
penelitian ini dibuat dalam bentuk tabel sebagai berikut  
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C. Kerangka Berfikir  
           Prestasi praktik kewirausahaan adalah hasil penilaian dari 
kegiatan menjual barang atau produk dengan menggunakan ketrampilan, 
pengetahuan dan sikap yang telah dipelajari sebelumnya secara 
bersamaan dalam rangka proses berwirausaha. Prestasi yang didapat dari 
praktik kewirausahaan adalah berupa nilai. Nilai tersebut didapat dari 
hasil pelaksanaan siswa dalam praktik kewirausahaan yang diukur 
dengan omset dan laporan keuangan dari penjualan tersebut. Dalam 
waktu 3 hari siswa diberikan target omset tertentu, target omset tersebut 
harus dapat dicapai, kemudian darp penjualan tersebut siswa membuat 
laporan penjualan. Ketercapaian omset dan laporan penjualan adalah 
penentu dari hasil nilai yang dicapai oleh siswa. Berhasil dan tidaknya 
suatu pembelajaran dapat dipengaruhi dari aspek-aspek dalam 
pelaksanaan pembelajaran tersebut. Tingginya prestasi yang dihasilkan 
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dalam praktik kewirausahaan merupakan suatu bukti bahwa kegiatan 
praktik kewirausahaan tersebut berhasil.  
          Minat berwirausaha adalah kecenderungan hati yang mengarah 
pada bidang wirausaha yang dapat dinyatakan dengan perasaan senang 
untuk mengelola dan mengembangkan bidang wirausaha sehingga 
mengakibatkan seseorang melakukan kegiatan-kegiatan kreatif dan 
inovatif untuk menciptakan peluang wirausaha guna mencapai tujuan 
yang diharapkan. Minat berwirausaha dapat berubah-ubah sesuai dengan 
faktor yang mempengaruhi. Minat ini dapat tumbuh  dan berkembang 
sesuai faktor yang mempengaruhi yaitu faktor pribadi atau dari diri 
sendiri yang didapat dan tumbuh dari pribadi masing-masing dan faktor 
dari luar yang dapat  diperoleh dari mana saja, baik dari lingkungan 
masyarakat maupun dari sekolah. Hal tersebut merupakan modal yang 
utama untuk melakukan wirausaha. Kemauan dan minat untuk bekerja 
yang ditunjang dengan faktor-faktor tersebut dapat membentuk serta 
menumbuhkan minat untuk berwirausaha.   
           Jumlah wirausaha yang  rendah merupakan suatu permasalahan 
yang harus dipecahkan. SMK merupakan sekolah menengah yang 
menyelenggarakan pendidikan untuk menyiapkan tenaga kerja yang 
berkompeten dan menyiapkan siswa untuk dapat terjun berwirausaha. 
program-program  di sekolah  khususnya dalam rangka untuk 
menyiapkan siswanya terjun dalam bidang wirausaha salah satunya 
pelaksanaan pembelajaran kewirausahaan baik secara teori maupun 
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praktik. Pembelajaran kewirausahaan tersebut diharapkan dapat 
menumbuhkembangkan minat siswa berwirausaha. Di SMK Negeri 1 
Wonosari telah dilaksanakan pembelajaran kewirausahaan baik praktik 
maupun teori. Praktik kewirausahaan merupaka pembelajaran bertujuan 
agar siswa dapat secara nyata menerapkan kemampuannya dalam bidang 
wirausaha. Namun sesuai dengan observasi, belum ada lulusan SMK 
Negeri 1 Wonosari yang memutuskan untuk berwirausaha setelah lulus 
hal ini merupakan suatu permasalahan yang harus dipecahkan. 
            Untuk meningkatkan jumlah wirausaha lulusan SMK Negeri 1 
Wonosari adalah melaksanakan pembelajaran praktik kewirausahaan 
yang merupakan ajang berlatih untuk menjadi seorang wirausaha. 
Kegiatan praktik kewirausahaan tersebut menghasilkan nilai yang 
merupakan prestasidsari masing-masing individu siswa oleh karena itu 
perlu dilakukan penelitian tentang kontribusi prestasi praktik 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XII Busana 
Butik SMK Negeri 1 Wonosari. 
D. Pertanyaan Penelitian  
          Berdasarkan kajian teori, rumusan masalah, dan  kerangka berfikir 
di atas, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana prestasi praktik kewirausahaan siswa kelas XII 
Busana Butik SMK Negeri 1 Wonosari? 
2. Bagaimana minat berwirausaha siswa kelas XII Busana Butik 
SMK Negeri 1 Wonosari ? 
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3. Bagaimana  kontribusi prestasi praktik kewirausahaan terhadap 
minat berwirausaha siswa kelas XII Busana Butik SMK Negeri 1 


































A. Desain Penelitian  
          Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bila dilihat dari 
tingkat eksplanasinya merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 
penelitian yang menggambarkan suatu keadaan  fenomena yang dianalis dengan 
angka-angka dan statistik untuk menentukan hasil penelitian. Sedangkan dilihat 
dari metode penelitian tersebut adalah termasuk penelitian ex postfacto yaitu 
penelitian yang mana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai 
pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian (Sukardi,2011:165). Pada 
penelitian ini keterikatan antar variabel sudah terjadi secara alami dan peneliti 
dengan setting tersebut ingin melacak kembali kemungkinan apa yang menjadi 
faktor penyebabnya.  
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
          Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Wonosari, yang 
berlokasi di Jl. Veteran No 1, Wonosari, Yogyakarta dengan subyek 
penelitian siswa kelas XII jurusan Busana Butik.  
2.  Waktu penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - Desember 2012 
C. Variabel Penelitian 
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          Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2006:61). Macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu Variabel independen sering disebut variabel stimulus, 
prediktor, antecedent atau dalam Bahasa Indonesia sering disebut dengan 
variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat dan variabel dependen 
sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen atau dalam Bahasa 
Indonesia sering disebut dengan variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
           Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang merupakan satu 
variabel bebas dan satu variabel terikat, yaitu 
1. Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah prestasi praktik 
kewirausahaan (X) 
2. Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah Minat berwirausaha siswa 
kelas XII Busana Butik SMK Negeri 1 Wonosari tahun ajaran 
2012/2013.  
D. Definisi Operasional Variabel 
          Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan di atas, maka definisi 
operasional masing-masing variabel penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Prestasi Praktik Kewirausahaan  
            Prestasi praktik kewirausahaan adalah hasil penilaian dari 
kegiatan menjual barang atau produk dengan menggunakan ketrampilan, 
pengetahuan dan sikap yang telah dipelajari sebelumnya dengan kreatif 
dan inovatif guna menciptakan nilai tambah barang serta melakukan 
pelayanan pelanggan. Prestasi yang didapat dari praktik kewirausahaan 
adalah berupa nilai. Hasil dan pengalaman selama praktik 
kewirausahaan tersebut diharapkan dapat berkontribusi bagi siswa untuk 
berwirausaha.  
2. Minat Berwirausaha 
           Minat berwirausaha adalah kecenderungan hati yang mengarah 
pada suatu bidang wirausaha yang dapat dinyatakan dengan perhatian 
dan perasaan senang terhadap bidang wirausaha sehingga 
mengakibatkan seseorang melakukan kegiatan-kegiatan kreatif dan 
inovatif untuk menciptakan peluang dalam bidang wirausaha guna 
mencapai tujuan yang diharapan. Minat berwirausaha dapat berubah-
ubah sesuai dengan faktor yang mempengaruhinya, faktor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha dapat timbul dari dalam diri individu 







E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
            Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XII Busana Butik SMK Negeri 1 Wonosari tahun ajaran 2012/2013 yang 
sudah melakukan praktik kewirausahaan yaitu 69 siswa.  
2. Sampel  
          Penentuan jumlah sampel terhadap populasi 95% atau tingkat 
signifikan 5%, maka jumlah sampel yang diambil adalah 58 dengan 
menggunakan tabel penentuan jumlah sampel (Sugiyono,2010:71). Pada 
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
proportional sample . Menurut Sugiyono (2008:82) teknik proportional 
sample digunakan untuk populasi yang tidak homogen dan berstrata 
secara proporsional. Menurut Suharsimi Arikunto (1993:112) 
proportional sample adalah teknik pengambilan sampel  proporsi atau 
sampel imbangan yang dilakukan untuk menyemputnakan penggunaan 
teknik sampel berstrata.  Populasi 2 kelas XII Busana Butik SMK Negeri 
1 Wonosari digunakan dalam penelitian dengan jumlah kelas BB1 
sebanyak 33 dan BB2 sebanyak 36. Jadi populasinya berjumlah (33 + 36 
= 69). Jumlah masing-masing sampel untuk tiap kelas harus dibagi rata 
sesuai dengan jumlah populasinya. Perhitungan ukuran sampel seperti 





Tabel. 5 . Ukuran Sampel 
Nama kelas Jumlah populasi Sampel yang dibutuhkan 
Busana Butik 1 33 33/69 x 58 = 28    
Busana Butik 2 36 36/69 x 58 = 30 
Jumlah  69 58 
                                                                                                                                                                                            
F. Metode Pengumpulan Data 
          Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket/kuesioner dan dokumentasi. 
1. Angket / Kuesioner  
          Metode pengumpulan data angket atau kuesioner adalah teknik 
pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 
(Sugiyono,2010:142). Metode angket ini digunakan untuk menukur 
variabel minat berwirausaha siswa kelas XII Busana Butik SMK Negeri 
1 Wonosari karena bertujuan untuk mengetahui pendapat yang sesuai 
dengan keadaan masing-masing individu responden dengan memberikan 
pernyatan-pernyataan sesuai indikator kemudian responden menjawab 
sesuai dengan keadaan diri masing-masing.  
2. Dokumentasi  
          Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 
memperoleh informasi dari sumber tertulis yang dikeluarkan kantor atau 
organisasi yang bersangkutan (Sukardi,2011:81). Metode dokumentasi 
ini  digunakan untuk memperoleh data variabel prestasi praktik 
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kewirausahaan. Prestasi praktik kewirausahaan berupa nilai sehingga 
membutuhkan dokumentasi dari sekolah untuk mendapatkan data hasil 
nilai praktik kewirausahaan siswa kelas XII Busana Butik SMK Negeri 
1 Wonosari.  
G. Instrumen Penelitian 
            Menurut Sugiyono (2010:102) instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Instrumen digunakan untuk mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah 
hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga data 
mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket/ kuesioner. Penggunaan angket/kuesioner sebagai pengumpul data 
karena dapat dibuat terstandar sehingga responden dapat diberi pertanyaan 
yang sama dan dipakai secara serentak. Dalam penyusunan angket ini 
menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban. Alasan digunakan 
empat alternatif jawaban adalah untuk menghindari jawaban yang 
cenderung pada nilai tengah (netral). Berdasarkan definisi operasional dari 
masing-masing variabel, maka indikator yang digunakan untuk mengukur 
variabel tersebut adalah sebagai berikut ini sesuai dengan kisi-kisi instrumen 
yang digunakan dari masing-masing variabel  
1. Kisi – kisi penilaian praktik kewirausahaan 
          Penilaian praktik kewirausahaan di SMK Negeri 1 Wonosari 
terdiri dari nilai omset dengan bobot 3 dan nilai laporan dengan bobot 2, 
kemudian nilai tersebut ditambah dan dibagi 5. Nilai omset ditentukan 
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sesuai dengan jumlah omset yang dicapai. Nilai laporan ditentukan 
dengan keuangan yang masuk sesuai dengan ketepatan waktu dan 
jumlah.    
2. Instrumen minat berwirausaha 
            Instrumen ini digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden tentang minat berwirausaha siswa. Instrumen yang digunakan 
berupa angket dengan jenis angket tertutup yaitu angket yang 
jawabannya sudah disiapkan sehingga respoden tinggal memilih 
jawabannya. Sesuai dengan kajian teori penyusunan instrumen minat 
kewirausahaan didasarkan pada indikator sebagai perasaaan senang, 
kemampuan dari pendidikan, motivasi, peluang,  pengalama dan 
lingkungan. Instrumen ini dibuat dengan dibuat dengan menentukan 
indikator yang akan diukur  kemudian setiap indikator dijabarkan 
menjadi deskriptor sebagai agar mempermudah untuk merumuskan pada 
butir pernyataan.    
             Pernyataan dalam angket berpedoman pada indikator dari 
variabel penelitian yang dijabarkan dalam beberapa butir soal, berupa 
pernyataan obyektif dan bersifat positif sehingga  responden tinggal 
memberi tanda centang (√) pada salah satu alternatif jawaban yang 
dianggap paling sesuai dengan keadaan responden. Angket ini disusun 





Tabel 6 . Kisi-Kisi Instrumen Minat Berwirausaha 
NO Indikator No butir 
1 Perasaan senang terhadap bidang wirausaha 1,2,3,4, 
2 Kemampuan dari pendidikan 5,6,7,8,9 
3 Motivasi  10,11,12,13,14 
4 Peluang  15,16,17,18 
5 Pengalaman  19,20,21,22,23 
6 Lingkungan  24,25,26,27,28 
Jumlah  28 
 
Tabel 7. Skor Alternatif Jawaban 
Alternatif  Jawaban Skor 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Kurang Setuju 2 
Tidak Setuju 1 
H. Uji Coba Instrumen  
            Uji coba instrumen  digunakan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang disusun benar-benar instrumen yang baik. Tujuan uji coba ini adalah 
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen tersebut sehingga 
dapat digunakan untuk pengambilan data penelitian. Subyek uji coba dalam 
penelitian ini sebanyak 25 responden hal ini sesuai dengan pendapat 
Suharsimi Arikunto (1993:183) uji coba dapat diambil sejumlah antara 25-
40 responden. Uji coba ini dilakukan kepada siswa kelas XII Busana Butik 
sebanyak 25 orang  yaitu 11 responden kelas XII dan 14 responden dari 
kelas XI.  Uji coba ini digunakan untuk mengetahui apakah instrumen sudah 
valid untuk disebar kepada responden. 
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1. Uji Validitas Instrumen 
             Menurut Sugiyono (2010:173) instrumen yang valid berarti alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Instrumen yang baik harus valid harus 
mempunyai validitas internal  dan eksternal.  Instrumen yang berupa tes 
harus memenuhi validitas kontruk dan validitas isi. Menurut Djaali 
(2008:49) validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Sedangkan menurut Djemari Mardapi (2008:16) validitas 
adalah dukungan bukti dan teori terhadap penafsiran skor tes sesuai 
dengan tujuan penggunaan tes. Jadi validitas adalah pengukuran sejauh 
mana instrumen tersebut tepat sesuai dengan fungsi dan tujuan 
penggunaannya.  
           Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas 
konstruk. Validitas  konstruk menggunakan pendapat para ahli 
(Judgment Experts). Dalam hal ini setelah instrumen tersusun maka 
selanjutnya dikonsultasikan kepada 3 ahli. Para ahli yang dijadikan 
validator adalah 2 Dosen Pendidikan Teknik Busana Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Yogyakarta sebagai ahli evaluasi dan ahli materi 
kewirausahaan dan 1 guru praktik kewirausahaan sebagai ahli materi di 
SMK Negeri 1 Wonosari. Instrumen tersebut diperiksa dan dievaluasi 
secara sistematis apakah tiap butir-butir instrumen tersebut telah 
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mewakili indikator yang akan diukur, hasil evaluasi dari validasi dengan 
judgment expert adalah 
a. Butir-butir pernyataan pada instrumen dibuat dalam kalimat yang 
konkret sehingga dapat membantu pengisi mencerminkan 
pribadinya masing-masing 
b. Setiap instrumen harus dibuat dengan redaksi yang mengarahkan 
bahwa minat berwirausaha karena kontribusi prestasi praktik 
kewirausahaan.  
Sesuai dengan evaluasi dari judgment expert, dihasilkan bahwa  
a. Indikator minat berwirausaha dibatasi pada faktor-faktor yang dapat 
yang dikontribusi oleh prestasi praktik kewirausahaan yaitu 
perasaan senang, kemampuan dari pendidikan, motivasi, 
pengalaman, peluang dan lingkungan 
b. Butir-butir pernyataan instrumen dibuat dengan kalimat yang 
konkret untuk mempermudah responden dalam mengisi angket 
sesuai dengan pribadi masing-masing 
           Setelah pengujian ahli selesai maka diteruskan dengan uji coba 
pada responden uji coba yang telah ditettukan. Setelah data uji coba 
didapatkan maka pengujian validitas konstruk dilakukan dengan analisis 
faktor yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item instrumen. Analisis 
dilakukan dengan bantuan Komputer Seri Program Statistik (SPSS) 









rxy  = koefisien korelasi antara x dan y (koefisien korelasi product  
moment) 
N  = jumlah subyek uji coba 
∑χ  = Jumlah x (skor butir) 
∑χ2 = Jumlah x2 
∑у = Jumlah y (skor faktor) 
∑у2 = Jumlah y2 
∑χу   = Jumlah perkalian x dan y (Sugiyono,2010:356) 
          Hasil analisis uji coba instrumen untuk mengetahui validitas 
instrumen dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows.             
Hasil analisis selanjutnya rxy dikonsultasikan r tabel product moment 
dengan taraf signifikan 5%. Instrumen tersebut dikatakan valid jika 
harga r hitung > dari r tabel  (Sugiyono, 2010:230).. Untuk uji validitas data 
diambil dari  responden  uji coba yaitu 25 responden. Harga r tabel untuk 
N. 25 adalah 3.81. Maka item yang dikatakan valid adalah yang 
mempunyai r hitung lebih 3.81.  
          Sesuai dengan hasil validitas (lihat pada lampiran) bahwa pada 
butir soal no 4 dihasilkan r hitung sebesar 3.10 dan butir soal no 16 
dihasilkan r hitung 3.16, hasil tersebut menandakan bahwa item tersebut 
tidak valid karena r hitung < r tabel. Kedua butir tersebut dinyatakan gugur 
sehingga butir tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian. Kedua 
butir yang dinyatakan gugur tidak digunakan dalam penelitian karena 
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per indikator mempunyai 5 pernyataan sehingga bila 1 gugur, butir soal 
yang lainnya masih bisa mewakili indikator yang akan diukur.  
2. Uji Reliabilitas Instrumen  
           Menurut Sugiyono (2010:183) pengujian reliabilitas instrumen 
dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal 
pengujian dapat dilakukan dengan test-retest(stability), equivalent dan 
gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas instrumen dapat diuji 
dengan  menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen. 
Menurut Djemari Mardapi (2008:58) Reliabilitas pada prinsipnya 
menunjukkan sejauhmana pengukuran itu dapat memberikan hasil yang 
relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek 
yang sama. Menurut Sutrisno Hadi (1991:3) Reliabilitas juga disebut 
dengan keandalan instrumen, syarat keandalan suatu instrumen yang 
menuntut keajegan atau stabilitas hasil pengamatan dengan instrumen 
(pengukuran), apabila dilakukan pengamatan beberapa kali, hasil 
tersebut tidak berubah dan akan sama. Jadi reabilitas adalah pengujian 
keandalan atau stabilitas hasil pengukuran terhadap suatu subyek 
instrumen.  
            Dalam penelitian ini uji reliabilitas diperoleh dengan cara 
menganalisis data dari satu kali pengetesan. Uji reabilitas dilakukan 




ݎ௜	 = 	 ݇(݇ − 1)	 ቊ1 −∑ݏ௜	మݏ௧	మ ቋ 
Keterangan  
ri = reliabilitas instrumen 
K  = mean kuadrat antara subyek 
∑ s i 
2   = mean kuadrat kesalahan  
St2  = varians total  (Sugiyono,2010:365) 
             Pengujian reabilitas menggunakan program SPSS 16.0 for 
windows, Reliabilitas koefisien alfa cronbach digunakan untuk menguji 
keandalan instrumen nontes dengan gradasi skor 1-4. Besarnya indeks 
keandalan instrumen sama atau lebih besar dari 0,70 (≥ 0,70) maka 
dapat dikatakan reliabel (Djemari Mardapi, 2008:122). 
          Uji coba reliabilitas ini menggunakan bantuan program SPSS 
versi 16.0 for windows Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas tersebut 
menghasilkan  koefisien alpha cronbrach’s sebesar 0,918. Instrumen 
tersebut dikatakan reliabel jika koefisien alpha cronbach’s lebih dari 
0,70 Jadi instrumen tersebut reliabel karena hasil koefisiensinya lebih 
dari 0,70 yaitu 0,918. 
I. Analisis Data 
Setelah dilakukan pengambilan data maka langkah selanjutnya adalah 





1. Deskripsi data   
   Untuk mendeskripsikan data dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan Komputer Seri Program Statistik (SPSS). Analisis yang 
diperoleh adalah harga rerata(Mean), Median, Modus, standar deviasi, 
nilai maksimum dan nilai minimum. Hasil data tersebut disajikan dalam 
bentuk tabel frekuensi dan diagram batang. 
a. Mean 
Menurut Sugiyono (2010:49) mean adalah nilai rata-rata dari suatu 
kelompok  yang didapat dengan cara menjumlahkan semua nilai 
yang ada dan membagi total nilai dengan banyaknya sampel yang 
digunakan.  




ݔ	ഥ  = Mean / rata-rata 
∑x = Jumlah nilai/skor 
n = Jumlah Subyek/Sampel ( Sugiyono,2010:49) 
b. Median 
Menurut Sugiyono (2010:48) median adalah suatu bilangan pada 
distribusi yang menjadi batas tengah suatu distribusi nilai.  






 Keterangan  
Md   = Median  
b       = Batas Bawah, dimana Median akan terletak  
p = Panjang Kelas Interval  
n  = Jumlah semua Frekuensi sebelum Kelas Median 
f  = Frekuensi Kelas Median (Sugiyono,2010:53) 
c. Modus  
Menurut Sugiyono (2010:47) modus adalah nilai yang sedang 
popular atau nilai yang sering muncul dalam suatu kelompok.  
ܯ݋ = ܾ + ݌	 ൬ ܾଵ
ܾଵ	 + ܾଶ	൰ 
Keterangan  
Mo  = Modus  
b   = Batas kelas interval dengan frekuensi terbayak 
p   = Panjang kelas interval  
b1  = Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas  
       interval terdekat sebelumnya 
b2  = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas  
      interval berikutnya. ( Sugiyono, 2010:52) 
d. Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menentukan kelas interval  
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus Sturges yaitu  




K = Jumlah Kelas Interval 
n = Jumlah Data observasi  
log  = Logaritma ( Sugiyono ,2010:35)  
2) Menghitung rentang data  
Menghitung rentang data dapat dihitung dengan rumus yaitu  
Data terbesar dikurangi data yang terkecil ( Sugiyono,2010:36)  
3) Menentukan panjang kelas  
Untuk menghitung panjang kelas dapat dihitung dengan cara  
rentang kelas dibagi jumlah kelas  (Sugiyono, 2010:36) 
e. Histogram  
Histogram atau grafik batang dibuat untuk menyajikan hasil data 
yang telah diperoleh dari hasil penelitian, histogram tersebut dibuat 
berdasarkan data frekuensi yang telah ditampilkan dalam tabel 
distribusi frekuensi. 
f. Tabel kecenderungan variabel  
Distribusi selanjutnya adalah melakukan pengkategorian skor 
masing-masing variabel. Dari skor tersebut kemudian dibagi dalam 4 
kategori.   
Pengkategorian variabel adalah sebagai berikut : 
Sangat tinggi  =X ≥ M + 1 SD 
Tinggi   = M ≤ X < M + 1 SD 
Sedang   = M – 1 SD ≤ X M 




M = nilai rerata = ½ ( nilai tertinggi + nilai terendah ) 
SD = Standar Deviasi = 1/6 (nilai tertinggi – nilai terendah ) 
2. Uji prasyarat analisis  
a. Uji normalitas 
           Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 
normalitas menggunakan rumus chi kuadrat dengan taraf signifikan 
5%. Rumus Chi kuadrat adalah sebagai berikut : 
ݔଶ	 = 	෍ (݂݋ − ݂ℎ)ଶ
݂ℎ
 
 Keterangan :  
x2  : koefisiensi chi kuadrat  
fo  : frekuensi yang diobservasi  
fh : frekuensi yang harapan (Sugiyono,2010:107) 
apabila harga x2 hitung lebih kecil dari x2 dalam tabel pada taraf 
signifikan 5%, maka data yang diperoleh terbesar dalam distribusi 
normal.  
b. Uji linieritas data  
             Uji linieritas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel bebas sebagai prediktor mempunyai 
hubungan linear atau tidak dengan variabel terikat. 




Freg  : harga bilangan F untuk garis regresi  
RKreg :rerata kuadrat regresi garis regresi 
RKres : rerata kuadrat residu 
Siginifikan ditetapkan 5% sehingga apabila Fhitung lebih kecil dari 
Ftabel maka dianggap hubungan antar masing-masing variabel bebas 
dengan variabel terikat adalah linier. Sebaliknya jika Fhitung lebih 
besar dari Ftabel maka tidak linier (Sutrisno Hadi,2002:38) 
c. Uji analisis regresi sederhana 
           Untuk mengetahui kontribusi dari prestasi praktik 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha digunakan uji analisis 
regresi. Uji analisis regresi sederhana dapat dilakukan jika data hasil 
penelitian telah memenuhi syarat uji normalitas dan uji linieritas. 
Analisis regresi sederhana dilakukan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian yaitu untuk mengetahui kontribusi antara satu variabel 
bebas dengan satu variabel terikat dan menunjukan seberapa besar 
kontribusi yang ditimbulkan oleh variabel bebas kepada variabel 
terikat. Uji analisis regresi sederhana ini untuk mengetahui 
kontribusi antara variabel bebas X dengan variabel terikat Y.  
Langkah-langkah dalam analisis regresi sederhana ini adalah : 
1) Membuat persamaan garis regresi sederhana  




Y : Subyek variabel terikat yang diprediksi 
a  : harga Y ketika harga X = 0  
b  : angka arah atau koefisisensi regresi, yang menunjukan   
angka peningkatan ataupun penurunan variabel terikat  
yang didasarkan pada variabel bebas. Bila b(+) maka 
naik, dan bila (-) maka arah garis turun.  
X : Subyek pada variabel indepeden yang mempunyai nilai 
tertentu ( Sugiyono, 2010:261) 
Harga a dan b dapat dicari dengan rumus : 
a = (	∑ ௒௜	)(∑௑௜మ)ି(∑௑௜)(∑௑௜௒௜)
௡ ∑௑௜మ	–(∑௑௜)మ  
      b = ௡ ∑௑௜௒௜ି(∑௑௜)(∑௒௜)	
௡ ∑௑௜మ	 –(∑௑௜)మ  














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data  
          Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Wonosari yang berlokasi di 
Jl. Veteran No, 1 Wonosari, Yogyakarta dengan subyek siswa kelas XII 
Busana Butik tahun ajaran 2012/2013 yang telah melaksanakan praktik 
kewirausahaan. Jumlah siswa kelas XII periode tersebut adalah 69 siswa. 
Waktu penelitian dilakukan tanggal 6 Desember 2012. Dalam penelitian ini 
diuraikan 2 variabel yang terdiri dari prestasi praktik kewirausahaan 
sebagai variabel bebas dan minat berwirausaha sebagai variabel terikat. 
Berikut ini akan dibahas tentang deskripsi data penelitian yang meliputi 
rerata (Mean), Median (Me), standar deviasi (SD), frekuensi dan histogram 
atau diagram batang. Selanjutnya juga akan diuraikan tentang uji kontribusi  
dan pengujian persyaratan analisisnya yang meliputi uji normalitas dan uji 
linieritas.  
             Pembelajaran praktik kewirausahaan dilaksanakan  sebagai strategi 
pembelajaran kewirausahaan sehingga siswa dapat mengaplikasikan 
pengetahuan, sikap dan ketrampilannya dalam bidang wirausaha dan 
sebagai ajang berlatih siswa untuk berwirausaha, sehingga diharapkan 




            Praktik kewirausahaan termasuk kegiatan pembelajaran ko-
kulikuler. Kegiatan ko-kulikuler adalah kegiatan pembelajaran yang 
menunjang pembelajaran lain. Kegiatan pembelajaran praktik 
kewirausahaan merupakan kegiatan pembelajaran yang mendukung mata 
diklat kewirausahaan. Praktik kewirausahaan dilaksanakan 1 kali tiap  
semester yang dilaksanakan oleh siswa kelas X sampai kelas XII. Praktik 
kewirausahaan ini adalah kegiatan penjualan produk kebutuhan sehari-hari. 
Praktik kewirausahaan dilaksanakan dalam waktu 3 hari, pelaksanaannya 
disesuaikan dengan jadwal yang ditentukan oleh sekolah yang berurutan 
per kelas. Setiap pelaksanaan praktik kewirausahaan terdapat target omset 
yang harus dicapai sesuai ketentuan yang telah ditetapkan oleh sekolah, 
omset antar tingkatan kelas berbeda dari yang paling kecil untuk kelas X 
dan semakin besar kelas XI dan XII. Jadi selama praktik siswa harus 
memenuhi target omset yang telah ditetapkan untuk mendapatkan hasil 
yang maksimal.   
           Prestasi praktik kewirausahaan adalah hasil dari kegiatan menjual 
barang atau  produk dengan menggunakan ketrampilan, pengetahuan dan 
sikap yang telah dipelajari sebelumnya dengan kreatif dan inovatif guna 
menciptakan nilai tambah barang serta melakukan pelayanan pelanggan. 
Prestasi yang didapat dari praktik kewirausahaan adalah berupa nilai. Nilai 
praktik tersebut akan dijadikan nilai pendukung mata pelajaran 
kewirausahaan.  Praktik kewirausahaan tersebut selain mendapatkan nilai 
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yang merupakan prestasi siswa dalam suatu pembelajaran, siswa juga 
mendapatkan pengalaman  nyata bagaimana menjadi seorang wirausaha.  
1. Prestasi Praktik Kewirausahaan siswa kelas XII Busana Butik SMK 
Negeri 1 Wonosari 
            Prestasi praktik kewirausahaan adalah nilai yang diperoleh siswa 
dari pembelajaran praktik kewirausahaan. Tinggi rendahnya nilai yang 
dicapai oleh siswa sesuai dengan omset yang dicapai, ketepatan waktu 
laporan keuangan, serta laporan keuangan yang dibuat oleh siswa.  
              Sesuai dengan hasil analisis deskriptif yang diolah dengan 
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for windows, 
variabel prestasi praktik kewirausahaan (X) mempunyai nilai rerata 
(Mean) sebesar 86.78 ,median sebesar 88.5, modus sebesar 89.00, 
standar deviasi sebesar 3.54, nilai maksimal sebesar 91 dan nilai 
minimum sebesar 78. Berikut adalah tabel frekuensi data prestasi praktik 
kewirausahaan..  
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Data Prestasi Praktik Kewirausahaan 
No. Interval 
Jumlah siswa 
F Persentase % 
1 89.16 - 91.01 17 29.3% 
2 87.30 - 89.15 18 31.0% 
3 85.44 - 87.29 4 6.9% 
4 83.58 - 85.43 8 13.8% 
5 81.72 - 83.57 3 5.2% 
6 79.86 - 81.71 4 6.9% 
7 78.00 - 79.85 4 6.9% 
Jumlah 58 100.0% 
























            Sesuai dengan distribusi frekuensi data prestasi praktik 
kewirausahaan, dapat dihasilkan histogram sebagai berikut  








Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Data Prestasi Praktik 
Kewirausahaan 
 
           Data prestasi praktik kewirausahaan tersebut didapat dari data 
dokumentasi sekolah yaitu nilai praktik kewirausahaan terbaru siswa 
kelas XII busana butik tahun ajaran 2012/2013. Tinggi rendahnya nilai 
siswa dihitung dengan perhitungan rumus kategorisasi sesuai dengan 
nilai siswa yang telah terkumpul. Hasil pengkategorian tersebut yaitu  
Tabel 10 . Distribusi Kualifikasi Nilai Praktik Kewirausahaan 
Kategori nilai Kualifikasi Jumlah Siswa Persentase 
X ≥ 90.32 Sangat tinggi 4 6.9 % 
86.78≤ X <90.32 Tinggi 33 56.9 % 
83.24≤ X <86.78 Sedang 11 19 % 
X < 83.24 Rendah 10 17.2 % 
Sumber : Data primer olah data      
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             Berdasarkan hasil olah data tersebut maka dapat diketahui 
bahwa siswa yang mempunyai nilai rendah adalah 10 siswa (17.2%), 
nilai sedang adalah 11 siswa (19%), nilai tinggi adalah 33 siswa (56.9%) 
dan nilai sangat tinggi adalah 4 siswa (6.9%). Mean Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa nilai praktik kewirausahaan siswa tergolong 
tinggi karena nilai dalam kategori tinggi terdapat 33 siswa (56.9%). 
Mean terletak pada kategori tinggi yaitu 86.78. 
2. Minat Berwirausaha siswa kelas XII Busana Butik SMK Negeri 1 
Wonosari 
             Minat berwirausaha adalah kecenderungan hati yang mengarah 
pada bidang wirausaha yang dapat dinyatakan dengan perhatian dan 
perasaan senang terhadap bidang wirausaha sehingga mengakibatkan 
seseorang melakukan kegiatan  kreatif dan inovatif untuk menciptakan 
peluang dalam bidang wirausaha guna mencapai tujuan yang diharapan. 
Minat berwirausaha dapat berubah-ubah sesuai dengan faktor yang 
mempengaruhinya, faktor tersebut dapat timbul dari dalam diri individu 
ataupun dari luar diri individu. Minat berwirausaha dalam penelitian ini 
dibatasi pada minat berwirausaha yang dipengaruhi oleh prestasi praktik 
kewirausahaan, sehingga faktor-faktor yang  mempengaruhi juga 
dibatasi pada faktor-faktor yang dapat dipengaruhi selama praktik 
kewirausahaan adalah perasaan senang terhadap bidang wirausaha, 





















            Berdasarkan hasil analisis data deskriptif yang diolah dengan 
menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for windows, 
untuk variabel minat berwirausaha dapat diketahui nilai Mean adalah 
88.00,  modus adalah 91.00, median adalah 89.50, standar deviasi adalah 
8.00, nilai maksimum adalah 69.00 serta nilai minimum adalah 102.00. 
sesuai data tersebut dihasilkan distribusi frekuensi sebagai berikut 






1 99 - 103 5 8.6% 
2 94 - 98 8 13.8% 
3 89 - 93 17 29.3% 
4 84 - 88 10 17.2% 
5 79 - 83 9 15.5% 
6 74 - 78 5 8.6% 
7 69 - 73 4 6.9% 
Jumlah 58 100.0% 
            Sesuai dengan distribusi frekuensi data prestasi praktik 
kewirausahaan, dapat dihasilkan histogram sebagai berikut 








           Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Data Minat Berwirausaha 
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     Untuk mengetahui tinggi rendahnya minat berwirausaha 
siswa. Hasil data angket dihitung dengan rumus pengkategorian. 
Berdasarkan hasil pengkategorian , maka dapat dibuat tabel distribusi 
frekuensi kategori kecenderungan yaitu  
Tabel 11 . Distribusi Frekuensi Kecenderungan 
Kategori nilai Kualifikasi Jumlah Siswa Persentase 
X ≥ 96 Sangat tinggi 11 19 % 
88.00 ≤ X < 96 Tinggi 22 37.9 % 
80.00 ≤ X < 88.00 Sedang 14 24.1% 
X < 80.00 Rendah 11 19% 
  Sumber : Data primer olah data  
            Sesuai dengan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat 
bahwa pada kategori rendah dicapai oleh 11 siswa ( 19.0 %) , untuk 
kategori sedang 14 siswa (24.1%) , untuk kategori tinggi 22 siswa 
(37.9%) dan untuk kategori sangat tinggi adalah 11 siswa (19.0%). Mean 
terletak pada kategori tinggi. Data tersebut menunjukan bahwa 
kecenderungan minat berwirausaha siswa adalah pada tingkat tinggi.  
           Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur minat 
berwirausaha siswa antara lain yaitu perasaaan senang, kemampuan dari 
pendidikan, motivasi, peluang, pengalaman dan lingkungan. Sesuai 
jawaban dari responden untuk indikator perasaan senang mengkontribusi 
sebesar 14,27 %, kemampuan dari pendidikan sebesar 19,23%, motivasi 
sebesar 16.84%, peluang sebesar 13,80%, pengalaman sebesar 17,51% 
dan lingkungan sebesar 18,35%. Sesuai dengan persentase per indikator 
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tersebut dapat dilihat bahwa pada indikator yang paling tinggi adalah 
kemampuan yang diperoleh dari pendidikan, hal ini menunjukan bahwa 
kemampuan yang diperoleh oleh siswa dalam lingkungan sekolah cukup 
memberikan kontribusi kepada minat siswa untuk berwirausaha. 
          Indikator-indikator minat berwirausaha dijelaskan dengan butir-
butir pernyataan dalam instrumen minat berwirausaha. Butir-butir 
pernyataan tersebut yang ditelaah oleh responden, kemudian mengisi 
instrumen tersebut sesuai dengan keadaan masing-masing responden. 
Sesuai dengan data angket responden dianalisis item per item, apakah 
item tersebut mempunyai kecenderungan negatif atau positif. Untuk 
kecenderungan positif adalah ketika sebagian besar responden mengisi 
pada angka 3 dan 4, kemudian untuk kecenderungan negatif adalah 
ketika sebagian besar responden mengisi pada angka 2 dan 1.  
            Data hasil angket responden dianalis per item butir soal, untuk 
mengetahui apakah semua butir pernyataan pada instrumen tersebut 
menghasilkan kecenderungan yang positif atau negatif. Setelah 
dianalisis per item, terdapat item yang menonjol dinilai siswa cenderung 
negatif yaitu 25 siswa (43%)  menilai negatif item 13 yang berisi 
pernyataan “siswa sangat termotivasi untuk mencoba membuat usaha 
setelah melakukan praktik kewirausahaan” sehingga dapat disimpulkan 
bahwa siswa kurang termotivasi untuk mencoba-coba membuat suatu 
usaha  , 36 siswa (62%)  menilai negatif item 14 yang berisi pernyataan 
“motivasi yang diberikan guru dalam pembelajaran praktik 
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kewirausahaan membuat saya ingin berwirausaha” sehingga dapat 
disimpulkan bahwa motivasi yang diberikan guru kurang membuat 
siswa untuk memilih berwirausaha , 19 siswa (32%) siswa menilai 
negatif item 17 yang berisi pernyataan “sering bertanya kepada orang 
sekitar pada saat melakukan praktik kewirausahaan tentang peluang 
usaha yang dapat didirikan di lingkungan” sehingga dapat disimpulkan 
bahwa selama praktik kewirausahaan siswa kurang kooperatif 
menggunakan peluang untuk mencari informasi tentang wirausaha dari 
orang sekitar, 21 siswa (36%) menilai negatif item 21 yang berisi 
pernyataan “siswa dapat mengelola sebuah usaha karena melaksanakan 
praktik kewirausahaan” sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kurang 
dapat mengelola sebuah usaha  setelah melakukan praktik 
kewirausahaan, dan 18 siswa (31%) siswa menilai negatif item 22 
”selama melaksanakan praktik kewirausahaan membuat siswa tertarik 
untuk berwirausaha” sehingga dapat disimpulkan bahwa pengalamnnya 
selama melaksanakan praktik kewirausahaan kurang menarik siswa 
untuk berwirausaha Butir-butir pernyataan instrumen yang cenderung 
negatif menunjukan bahwa hal-hal tersebut kurang sesuai dengan 
keadaan. Wirausaha itu adalah suatu proses. Hal-hal yang menyangkut 
minat seseorang terhadap wirausaha dapat berubah-ubah sesuai dengan 





B. Uji prasyarat analisis 
1. Uji normalitas data  
            Uji normalitas data pada penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan analisis Chi Kuadrat. Setelah dilakukan uji normalitas 
dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows, menghasilkan 
data sebagai berikut  
Tabel 12 . Tabel Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel  Chi–Square  Df  Asymp. Sig  Kesimpulan  
Minat  15.517 25 0.928 Normal 
Prestasi  36.448 32 0.269 Normal 
Sumber : Data primer olah data  
          Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 
prestasi praktik kewirausahaan dan minat berwirausaha berdistribusi 
normal, dimana harga X2 hitung lebih kecil dari harga X2 tabel . Hasil 
pengujian di atas menunjukan bahwa X2 hitung untuk minat sebesar 
15.517 dan X2 tabel sebesar 37,652 jadi untuk minat berwirausaha 
berdistribusi normal. Untuk hasil pengujian prestasi menunjukan X2 
hitung sebesar 36.448 sedangkan X2 tabel sebesar 43.773 jadi untuk 
prestasi praktik kewirausahaan juga berdistribusi normal. 
2. Uji linieritas data 
           Uji linieritas data dilakukan untuk mengetahui pola hubungan 
antar variabel yaitu antar variabel bebas dan variabel terikat, apakah 
hubungan antar variabel tersebut linier atau tidak. Uji linieritas 
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dihitung dengan menggunakan uji F. Data diolah dengan bantuan 
program komputer SPSS versi 16.0 for window dengan melihat 
signifikansi deviation from linearity dari uji F linear. Hasil hitungan uji 
F tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 13 . Hasil Uji Linieritas 
Hubungan Variabel Nilai F Analisis Signifikansi Keterangan 
X dengan Y 1.062 0.444 Linier  
Sumber : Data primer olah data 
 Kriteria pengambilan keputusan yaitu hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat linear apabila F hitung lebih kecil dari F 
tabel (Sutrisno Hadi,2004:38) Berdasarkan tabel di atas, nilai F hitung 
hubungan antara variabel prestasi praktik kewirausahaan ( X ) dengan 
minat berwirausaha (Y) yaitu 1.062 yang lebih besar dari F tabel dari 
F1:57 yaitu 4.00 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua 
variabel tersebut linier. 
C. Uji analisis regresi sederhana 
            uji analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui 
kontribusi dari 2 variabel yaitu variabel  prestasi praktik kewirausahaan 
terhadap variabel minat berwirausaha. Analisis regresi sederhana ini 
dilakukan dengan mencari korelasi dan koefisien korelasi untuk 
mengetahui ada tidaknya kontribusi kedua variabel tersebut serta 
koefisiensi determinasi adalah untuk menunjukan seberapa besar  
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kontribusi yang ditimbulkan oleh prestasi praktik kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha 
1. Mencari korelasi dan koefisien korelasi antara X dan Y 
Hasil analisis regresi sederhana dapat dilihat pada tabel berikut  







Interval For B 
Corellations 







1          (constant) 












1,618 ,462 ,462 ,462 
Sumber : Data primer olah data  
          Untuk uji korelasi antara variabel X dengan Y berdasarkan 
tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa harga korelasi r hitung 
sebesar 0.462 sedangkan untuk r tabel untuk N 58 dengan taraf 
signifikan 5% adalah 0.254, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat korelasi antar kedua variabel karena r hitung > r tabel 
maka dinyatakan terdapat hubungan.  
            Untuk uji koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
berdasarkan tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa harga t hitung 
sebesar 3.896 dan t tabel sebesar 2.000 yang didapat dari 
perhitungan t 58 dengan  taraf  signifikan 0.05 t tabel dapat dilihat 
dalam tabel distribusi t, sehingga t hitung lebih besar dari t tabel 














Change F Change df1 df2 Sig. F Change
Change Statistics
Predictors: (Constant), PRESTASIa. 
2. Koefisiensi determinasi 
            Koefisiensi determinasi adalah menunjukan tingkat 
kontribusi atau besaran kontribusi antara dua variabel. Pengujian 
koefisiensi determinasi dibantu dengan program SPSS versi 16.0 
for windows. Hasil dari pengujian tersebut adalah sebagai berikut 
 
Tabel 15 . Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 
  
 
Sumber : Data primer olah data  
             Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa R2 
sebesar 0.213. nilai tersebut berarti 21.3% perubahan pada 
variabel minat berwirausaha (Y) dapat diterangkan oleh variabel 
prestasi praktik kewirausahaan (X). Sedangkan sebesar 78.7 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini.  
D. Pembahasan Hasil Penelitian   
     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kontribusi Prestasi 
Praktik Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XII 
Busana Butik Smk Negeri 1 Wonosari. Berdasarkan data penelitian 





1. Prestasi Praktik Kewirausahaan siswa kelas XII Busana Butik 
SMK Negeri 1 Wonosari 
           Hasil dari  olah data menunjukan bahwa untuk variabel 
prestasi kewirausahaan siswa yang mempunyai nilai rendah adalah 
10 siswa atau (17%), nilai sedang adalah 11 siswa atau (19%), nilai 
tinggi adalah 33 siswa atau (57%) dan nilai sangat tinggi adalah 4 
siswa atau (7%). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 
praktik kewirausahaan siswa tergolong tinggi karena nilai dalam 
kategori tinggi terdapat 33 siswa.  
           Prestasi siswa diwujudkan dalam nilai. Tinggi rendahnya 
nilai yang dihasilkan dari praktik kewirausahaan ditentukan oleh 
nilai omset yaitu tingkat ketercapaian jumlah omset yang dicapai 
siswa, nilai omset ini diberi bobot 3 dan nilai laporan keuangan 
yaitu laporan jumlah keuangan yang masuk serta ketepatan waktu 
pembayaran yang diberi bobot 2. Selanjutnya kedua nilai tersebut 
dijumlah dan dibagi 5 untuk mendapatkan hasil akhir nilai siswa. 
Sesuai dengan hasil penelitian nilai praktik kewirausahaan siswa 
kelas XII Busana Butik SMK Negeri 1 Wonosari termasuk tinggi 
artinya nilai tinggi yang dicapai siswa tersebut menunjukan bahwa 
siswa melaksanakan praktik kewirausahaan tersebut secara baik 
yaitu dengan ketercapaian omset penjualan sesuai dengan jumlah 
omset yang ditentukan serta laporan keuangan yang tepat waktu.  
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           Target omset yang telah ditentukan oleh sekolah harus 
dicapai untuk mendapatkan nilai yang maksimal. Ketercapaian 
omset tersebut tidak lepas dari bagaimana siswa dapat menerapkan 
sikap-sikap sebagai seorang wirausaha agar mendapatkan 
pelanggan, dapat mempengaruhi pelanggan, berani dalam 
menawarkan produk yang dijual serta pantang menyerah untuk terus 
berusaha mencapai tujuan. Sikap-sikap tersebut dapat dijadikan 
bekal nanti untuk berwirausaha setelah lulus, sehingga ketika siswa 
tersebut dapat menerapkan sikap-sikap sebagai wirausaha selama 
melaksanakan praktik kewirausahaan untuk tujuan memenuhi omset 
dan mendapatkan nilai yang maksimal maka nanti setelah lulus 
pengalaman yang diperoleh dapat dijaikan bekal untuk terjun dalam 
bidang wirausaha. 
2. Minat berwirausaha siswa kelas XII Busana Butik SMK Negeri 
1 Wonosari 
              Hasil olah data menunjukan bahwa minat berwirausaha 
siwa yang masuk pada kategori rendah adalah 11 siswa atau (19%), 
kategori sedang yaitu 14 siswa (24,1%), untuk kategori tinggi 
adalah 22 siswa (37.9%) dan kategori tinggi adalah 11 siswa (19%). 
Kesimpulannya dari hasil tersebut yaitu minat berwirausaha siswa 
tergolong dalam kategori tinggi.  
          Minat berwirausaha seseorang dapat berubah-ubah sesuai 
dengan faktor yang mempengaruhinya. Semakin tinggi faktor yang 
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mempengaruhi maka semakin tinggi pula minat yang ditimbulkan 
dari faktor tersebut. Sesuai dengan hasil olah data menunjukkan 
bahwa minat berwirausaha siswa kelas XII Busana Butik SMK 
Negeri 1 Wonosari dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat berbagai faktor yang berhasil membuat kontribusi 
pada siswa untuk berwirausaha.  
         Penelitian ini menekankan pada  minat yang ditimbulkan oleh 
prestasi praktik kewirausahaan yang dapat diukur dengan beberapa 
indikator minat antara lain yaitu perasaaan senang, kemampuan dari 
pendidikan, motivasi, peluang, pengalaman dan lingkungan. Sesuai 
jawaban dari responden untuk indikator perasaan senang 
memberikan kontribusi sebesar 14,27 %, kemampuan dari 
pendidikan sebesar 19,23%, motivasi sebesar 16.84%, peluang 
sebesar 13,80%, pengalaman sebesar 17,51% dan lingkungan 
sebesar 18,35%. Sesuai dengan persentase per indikator tersebut 
dapat dilihat bahwa pada indikator yang paling tinggi adalah 
kemampuan yang diperoleh dari pendidikan, hal ini menunjukan 
bahwa kemampuan yang diperoleh oleh siswa dalam lingkungan 
sekolah memberikan kontribusi yang cukup besar pada minat siswa 
untuk berwirausaha, karena dengan kemampuan dan ketrampilan 




3. Kontribusi prestasi praktik kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha siswa kelas XII Busana Butik SMK Negeri 1 
Wonosari 
    Untuk mengetahui kontribusi prestasi praktik kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha, maka dilakukan uji analisis regresi 
sederhan yang digunakan untuk membuktikan apakah terdapat 
kontribusi Sebelum melakukan analisis regresi sederhana dilakukan 
terlebih dahulu uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji 
linieritas. Hasil uji normalitas menunjukan bahwa X2 hitung untuk 
minat sebesar 15.517 dan X2tabel sebesar 37,652 jadi variabel minat 
berwirausaha bersitribusi normal karena X2 hitung lebih kesil daripada 
X2tabel.  Hasil uji linieritas yang dilakukan dengan uji F menunjukkan 
hasil berupa nilai F hitung sebesar 1.062 yang lebih kecil dari dari F 
tabel dari F1:57 yaitu 4.00 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antara kedua variabel tersebut adalah linier. Setelah 
dilakukan uji prasyarat analisis dan telah diketahui bahwa hasil dari 
prasyarat tersebut telah terpenuhi maka dilanjutkan dengan 
pengujian analisis regresi sederhana .  
.     Hasil uji regresi sederhana menunjukkan bahwa rhitung sebesar 
0.462 dan r tabel untuk N 58 dengan taraf signifikan 5% adalah 
0.254 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
kedua variabel tersebut karena diketahui rhitung sebesar 0.462 > rtabel 
yaitu 0.254 dan untuk harga  thitung sebesar 3.896 dan ttabel sebesar 
2.000 dengan taraf signifikan 0.05 sehingga thitung lebih besar dari 
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ttabel dan dapat diambil kesimpulan bahwa antara kedua variabel 
terdapat kontribusi. Untuk mengetahui besaran kontribusi yang 
ditimbulkan oleh variabel prestasi praktik kewirausahaan terhadap 
minat berwirausaha siswa kelas XII Busana Butik SMK Negeri 1 
Wonosari . dapat dilihat pada hasil analisis regresi sederhana yang 
menghasilkan R2 sebesar 0.213. Nilai tersebut berarti 21.3% 
perubahan pada variabel minat berwirausaha (Y) dapat diterangkan 
oleh variabel prestasi praktik kewirausahaan (X). Sedangkan sebesar 
78.7 dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
     Prestasi praktik kewirausahaan adalah hasil dari kegiatan 
menjual barang atau produk dengan menggunakan ketrampilan, 
pengetahuan dan sikap yang telah dipelajari sebelumnya dengan 
kreatif dan inovatif guna menciptakan nilai tambah barang serta 
melakukan pelayanan pelanggan. Prestasi yang didapat dari praktik 
kewirausahaan adalah berupa nilai. hasil dan pengalaman selama 
praktik kewirausahaan tersebut diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pada siswa untuk berwirausaha.   
       Prestasi praktik kewirausahaan siswa kelas XII Busana Butik 
SMK Negeri 1 Wonosari termasuk pada kategori tinggi karena siswa 
yang termasuk dalam kategori nilai yang tinggi adalah 33 siswa atau 
57%. Prestasi yang tinggi menunjukan bahwa kegiatan praktik 
kewirausahaan yang dilaksanakan siswa tersebut berhasil, serta 
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siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan, sikap dan ketrampilan 
yang telah didapat dengan baik.  
         Prestasi praktik kewirausahaan merupakan salah satu faktor 
yang  dapat memberikan kontribusi terhadap minat berwirausaha 
siswa karena kegiatan ini bertujuan untuk lebih menumbuhkan 
sikap-sikap siswa sebagai seorang wirausaha. Dalam kegiatan 
praktik ini siswa dapat mengasah kemampuan dan sikap-sikap 
sebagai seorang wirausaha sehingga dengan kegiatan tersebut dapat 
menumbuhkan minat berwirausaha siswa. Semakin tinggi prestasi 
yang dicapai berarti semakin tinggi pula minat berwirausaha siswa. 
Prestasi yang didapatkan oleh siswa menunjukan seberapa besar 
ketrampilan serta minat yang dapat dikembangkan dalam bidang 
wirausaha tersebut. 
     Minat berwirausaha siswa kelas XII Busana Butik SMK 
Negeri 1 Wonosari termasuk dalam kategori tinggi. Sesuai dengan 
hasil olah data yaitu 22 siswa (37%) termasuk dalam kategori tinggi. 
Minat yang tinggi didapatkan dari beberapa faktor yang memberikan 
kontribusi pada minat tersebut. Indikator paling tinggi memberi 
kontribusi terhadap minat berwirausaha siswa kelas XII Busana 
Butik SMK Negeri 1 Wonosari adalah kemampuan dari pendidikan 
yaitu 19.23%. hal ini menunjukan bahwa kemampuan dan 
ketrampilan yang diperoleh siswa di sekolah sangat memberi 
kontribusi terhadap minat berwirausaha siswa. Prestasi praktik 
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kewirausahaan merupakan salah satu kegiatan di sekolah yang 
memberikan kontribusi terhadap minat berwirausaha, dengan hasil 
prestasi praktik kewirausahaan yang tinggi dapat memberikan 
kontribusi yang tinggi pula terhadap minat berwirausaha  
       Minat berwirausaha yang tinggi diharapkan kelak setelah 
lulus siswa lebih memilih untuk berwirausaha dari pada bekerja 
untuk orang lain. Prestasi praktik kewirausahaan ini memberikan 
kontribusi terhadap minat berwirausaha siswa sebanyak 21.3 % 
sedangkan untuk 78.7 % dikontribusi oleh faktor lain selain prestasi 
praktik kewirausahaan. Besaran kontribusi yang dihasilkan oleh 
prestasi praktik kewirausahaan tersebut termasuk cukup tinggi. 
Kontribusi prestasi praktik kewirausahaan ini dikatakan cukup tinggi 
karena minat dapat tumbuh dan berkembang dari berbagai faktor 
yang dapat tumbuh dari diri sendiri maupun orang lain, sehingga 
nilai 21,3% untuk 1 faktor yang memberi kontribusi terhadap minat 
berwirausaha tersebut merupakan persentase yang cukup besar. 
Namun pada kenyataannya sesuai dengan hasil observasi masih 
belum ada lulusan SMK Negeri 1 Wonosari yang memilih untuk 
menjadi wirausaha. Hal ini merupakan suatu pertanyaan yang harus 
dipecahkan. Sesuai dengan hasil analisis butir pernyataan pada 
instumen penelitian terdapat beberapa pernyataan pada indikator 
minat berwirausaha yang mempunyai kecenderungan negatif yaitu 
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sehingga pernyataan positif yang dituliskan pada instrumen menjadi 
suatu pernyataan yang cenderung negatif yaitu : 
a. siswa kurang termotivasi untuk mencoba membuat usaha setelah 
melakukan praktik kewirausahaan 
b. motivasi yang diberikan guru kurang mempengaruhi keinginan 
siswa untuk berwirausaha 
c. ketika melaksanakan praktik kewirausahaan, siswa kurang 
bertanya kepada orang-orang sekitar tentang usaha yang dapat 
didirikan 
d. siswa kurang dapat mengelola usaha setelah melaksanakan 
praktik kewirausahaan 
e. dengan pengalaman selama mengikuti praktik kewirausahaan 
siswa kurang merasa tertarik untuk mendirikan sebuah usaha. 
          Hal-hal tersebut yang dimungkinkan menjadi penyebab belum 
adanya lulusan yang memilih untuk berwirausaha. Menjadi seorang 
wirausaha merupakan suatu proses. Dalam suatu proses menjadi 
wirausaha tentunya banyak faktor yang dapat berkontribusi terhadap 
minat berwirausaha. Jadi bisa saja minat seseorang untuk 
berwirausaha itu tinggi, namun dengan berjalannya waktu serta 
pengaruh-pengaruh yang ada disekitar tidak mendukung seseorang 
tersebut untuk berwirausaha, sehingga dalam proses berwirausaha 
tersebut dapat berubah-ubah sesuai dengan tinggi rendahnya faktor 






            Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dikemukakan pada Bab 
IV maka dapat disimpulkan bahwa  
1. Prestasi praktik kewirausahaan siswa kelas XII Busana Butik SMK 
Negeri 1 Wonosari termasuk dalam kategori tinggi 33 siswa atau 
57%. Prestasi praktik kewirausahaan tersebut diwujudkan dengan 
nilai. Tingginya prestasi siswa menunjukkan bahwa siswa 
melaksanakan praktik kewirausahaan dengan baik, dengan 
ketercapaian omset yang maksimal dan laporan keuangan yang 
sesuai serta menyelesaikan keuangan tepat waktu. 
2. Minat berwirausaha siswa kelas XII Busana Butik SMK Negeri 1 
Wonosari termasuk pada kategori tinggi yaitu 22 siswa atau 37.9 %. 
Minat berwirausaha siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
dapat menumbuh kembangkan minat berwirausaha yang terdiri dari 
faktor internal dan eksternal. Minat berwirausaha ini dibatasi pada 
kontribusi prestasi praktik kewirausahaan, yang diukur dengan 
indikator-indikator yang berkontribusi terhadap minat yaitu 
perasaan senang, kemampuan dari pendidikan, motivasi, peluang, 
pengalaman dan lingkungan. Tingginya minat siswa dalam 
berwirausaha menunjukan bahwa faktor-faktor yang berkontribusi 
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terhadap minat tersebut juga tinggi, sehingga dapat membuat minat 
siswa untuk berwirausaha.  
3. Terdapat kontribusi yang signifikan antar prestasi praktik 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XII Busana 
Butik SMK Negeri 1 Wonosari. Hal ini dibuktikan dengan harga 
thitung sebesar 3.896 ≥t tabel sebesar 2.000, sedangkan besaran 
kontribusi prestasi praktik kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha ditunjukan dengan R2 yaitu sebesar 0.213, nilai 
tersebut berarti 21.3% perubahan variabel minat berwirausaha (Y) 
dapat diterangkan oleh variabel prestasi praktik kewirausahaan. 
Perubahan sebesar 21.3% merupakan perubahan yang cukup tinggi 
karena faktor-faktor yang berkontribusi terhadap minat 
berwirausaha seseorang sangat banyak sehingga untuk 1 faktor yang 
memberi kontribusi terhadap minat berwirausaha, persentase 
sebesar 21.3% tersebut dapat dikatakan cukup tinggi . Sedangkan 
untuk 78.7 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
B. Saran  
            Berdasarkan kesimpulan di atas diajukan saran sebagai berikut : 
1. Kontribusi prestasi praktik kewirausahaan terhadap minat 
berwirausaha termasuk dalam golongan cukup tinggi sehingga 
diharapkan pihak sekolah bisa lebih mengembangkan lagi kegiatan 
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praktik kewirausahaan sehingga dapat dijadikan bekal lulusan kelak 
untuk terjun dalam bidang wirausaha. 
2. Prestasi praktik kewirausahaan termasuk kategori tinggi dan minat 
berwirausaha juga termasuk pada kategori tinggi, namun pada 
kenyataannya belum terdapat lulusan yang memilih untuk 
berwirausaha. sehingga diharapkan pihak sekolah meneliti lebih 
lanjut apakah yang menjadi penyebab lulusan SMK N 1 Wonosari 
kurang memilih untuk berwirausaha 
3. Hasil persentase per indikator menunjukan bahwa persentase yang 
paling tinggi dari enam indiktaor yang digunakan untuk mengukur 
minat beriwausaha siswa adalah kemampuan dari pendidikan, 
sehingga diharapkan sekolah lebih mengembangkan kemampuan 
yang dapat dijadikan bekal siswa untuk berwirausaha, serta lebih 
meningkatkan indikator lain yang masih belum optimal 
pelaksanaannya.  
4. Hasil analisis butir pernyataan dalam instrumen minat berwirausaha 
menunjukan bahwa terdapat 5 butir pernyataan yang cenderung 
negatif yaitu  kurangnya motivasi siswa untuk mencoba untuk 
membuka usaha setelah melakukan praktik kewirausahaan, 
kurangnya motivasi yang diberikan guru untuk menarik keinginan 
siswa untuk berwirausaha, kurang kooperatif dalam mencari 
informasi kepada orang sekitar tentang usaha yang dapat didirikan, 
Siswa kurang dapat mengelola usaha setelah melaksanakan praktik 
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kewirausahaan, kurangnya ketertarikan siswa untuk mendirikan 
suatu usaha setelah melaksanakan praktik kewirausahaan. 
5. Penelitian ini terbatas meneliti faktor-faktor tertentu saja. Untuk itu 
diharapkan kelak bagi para peneliti bisa meneliti faktor-faktor 
lainnya yang memberi kontribusi terhadap minat berwirausaha yang 
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KISI – KISI INSTRUMEN PENELITIAN ANGKET 
BERWIRAUSAHA SISWA 
 
NO Indikator No butir 
1 Perasaan senang terhadap bidang wirausaha 1,2,3,4, 
2 Kemampuan dari pendidikan 5,6,7,8,9 
3 Motivasi 10,11,12,13,14 
4 Peluang 15,16,17,18 
5 Pengalaman 19,20,21,22,23 
6 Lingkungan  24,25,26,27,28 






















INSTRUMEN PENELITIAN MINAT BERWIRAUSAHA 
Pengantar : 
1. Angket ini ditujukan kepada siswa kelas XII Busana Butik SMK Negeri 1 
Wonosari 
2. Angket ini diberikan semata-mata untuk Penelitian Skripsi dimana 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat Siswa kelas XII Busana 
Butik SMK Negeri 1 Wonosari untuk berwirausaha tidak ada pengaruh 
dengan nilai mata pelajaran apapun.  
3. Jawab pertanyaan dalam angket ini secara jujur dan tidak terpengaruh oleh 
orang lain dan pilih salah satu jawaban yang paling tepat menurut pendapat 
siswa dan keadaan siswa. 
4. Berilah tanda ( √ ) pilihan jawaban anda pada kolom yang sudah tersedia 
yaitu SS, S, KS, TS yang tersedia di belakang pertanyaan  
5. Keterangan SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS (Tidak 
Setuju). 
6. Kumpulkan di depan setelah selesai. 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS 
A Perasaan senang terhadap bidang wirausaha  
1 Saya merasa senang untuk terjun di dunia 
wirausaha maka saya telah melatihnya melalui 
   √    
Nama   




2 Saya lebih senang berwirausaha daripada menjadi 
seorang karyawan karena telah saya buktikan 
melalui praktik kewiraussahaan 
    
3 Saya rajin melakukan praktik kewirausahaan 
karena saya ingin menjadi seorang wirausaha 
    
4 Saya senang berinteraksi dengan pelanggan 
karena dapat saya praktikkan dalam berwirausaha  
    
B Kemampuan yang diperoleh dari pendidikan  
5 Kemampuan yang saya dapat dari praktik 
kewirausahaan membuat saya tertarik untuk 
berwirausaha   
    
6 Saya mampu mencari pelanggan seperti yang 
saya lakukan pada saat praktik kewirausahaan 
yang dapat saya manfaatkan untuk berwirausaha  
    
7 Dengan praktik kewirausahaan saya dapat bekerja 
sesuai dengan target yang dapat saya jadikan 
bekal untuk wirausaha 
    
8 Saya belajar untuk menghadapi penolakan 
pelanggan karena dalam berwirausaha seorang 
wirausaha harus pantang menyerah dengan segala 
hal yang dihadapi 
    
9 Saya dapat belajar mengelola keuangan dengan 
praktik kewirausahaan yang dapat saya jadikan 
bekal untuk berwirausaha  
    
C Motivasi  
10 Saya akan terjun ke dalam wirausaha karena 
motivasi yang saya dapat ketika melaksanakan 
praktik kewirausahaan   
    
11 Dengan prestasi praktik kewirausahaan yang baik     
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sangat memotivasi saya untuk berwirausaha 
12 Waktu kerja seorang wirausaha fleksibel dan 
menantang seperti praktik kewirausahaan 
sehingga saya ingin berwirausaha 
    
13 Saya sangat termotivasi untuk mencoba membuat 
usaha setelah melakukan praktik kewirausahaan  
    
14 Motivasi yang diberikan oleh guru dalam 
pembelajaran praktik kewirausahaan membuat 
saya ingin berwirausaha setelah lulus 
    
D Peluang   
15 Saya mencari-cari informasi peluang usaha ketika 
melaksanakan praktik kewirausahaan yang sesuai 
dengan keinginan saya  
    
16 Dengan praktik kewirausahaan saya mengamati 
produk atau jasa yang dibutuhkan konsumen yang 
dapat saya jadikan bekal untuk membuka sebuah 
usaha 
    
17 Saya sering bertanya kepada orang disekitar 
ketika melakukan praktik kewirausahaan tentang 
peluang usaha yang dapat didirikan di lingkungan 
sekitar 
    
18 Selama melaksanakan praktik kewirausahaan 
saya mengamati target pasar yang dapat didirikan 
sebuah usaha sesuai dengan keinginan saya  
    
E Pengalaman  
19 Saya bersedia berwirausaha karena pengalaman 
praktik kewirausahaan yang saya laksanakan  
    
20 Pengalaman saya mengelola kegiatan praktik 
kewirausahaan dapat menjadi bekal saya sebagai 
wirausaha 
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21 Saya dapat mengelola sebuah usaha karena 
praktik kewirausahaan yang saya laksanakan  
    
22 Selama mengikuti praktik kewirausahaan 
saya merasa tertarik untuk mendirikan 
sebuah usaha 
    
23 Saya memilih berwirausaha sebab setahu 
saya memperlukan pengambilan keputusan 
yang tegas seperti yang sudah saya buktikan 
dalam praktik kewirausahaan 
    
F Lingkungan  
24 Belum banyak wirausaha di lingkungan saya 
sehingga dengan praktik kewirausahaan saya bisa 
melihat usaha yang dapat saya dirikan  
    
25 Saya melaksanakan praktik kewirausahaan 
dengan baik agar menjadi seorang wirausaha 
karena lapangan pekerjaan yang sedikit 
    
26 Saya ingin berwirausaha karena ingin membuka 
lapangan pekerjaan untuk orang disekitar saya  
    
27 Saya ingin berwirausaha karena bidang wirausaha 
yang belum berkembang di lingkungan sekitar 
    
28 Keadaan lingkungan sekitar sangat kondusif 
untuk mendirikan wirausaha seperti yang saya 
ketahui selama praktik kewirausahaan 





















88,9000 139,568 ,470 ,915
89,0500 139,418 ,453 ,916
89,1000 139,989 ,496 ,915
89,6000 138,989 ,310 ,919
89,2500 137,145 ,555 ,914
89,0000 139,158 ,516 ,915
88,8000 136,905 ,634 ,913
88,9500 136,892 ,653 ,913
88,8500 137,397 ,540 ,914
89,2500 136,934 ,567 ,914
89,3500 138,871 ,455 ,916
89,1000 136,411 ,538 ,914
89,3000 140,853 ,481 ,916
89,3000 135,905 ,444 ,917
89,3500 134,976 ,622 ,913
89,2000 140,484 ,316 ,918
88,9500 140,050 ,447 ,916
89,5000 135,526 ,586 ,914
89,9000 134,305 ,611 ,913
89,3000 137,589 ,460 ,916
89,1000 142,095 ,544 ,915
89,2500 140,408 ,572 ,915
89,4500 137,945 ,584 ,914
89,1000 139,779 ,511 ,915
89,3000 138,537 ,450 ,916
89,1500 142,029 ,456 ,916
89,2500 137,461 ,488 ,915
89,3000 138,642 ,558 ,914
89,5000 138,579 ,520 ,915















































































































PERHITUNGAN TABEL FREKUENSI DATA PRESTASI PRAKTIK 
KEWIRAUSAHAAN 
b) Jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 +  3,3 log 58 
 = 1 + 3,3 *2.066 
 = 6.819 = 7 
c) Rentang data  
Rentang data = data terbesar – data terkecil 
      = 91 – 78  
      = 13 
d) Panjang kelas  
Panjang kelas  = rentang data : jumlah kelas interval  
   = 13 : 7  




TABEL FREKUENSI DATA PRESTASI PRAKTIK KEWIRAUSAHAAN 
No. Interval 
Jumlah siswa 
F Persentase % 
1 89.16 - 91.01 17 29.3% 
2 87.30 - 89.15 18 31.0% 
3 85.44 - 87.29 4 6.9% 
4 83.58 - 85.43 8 13.8% 
5 81.72 - 83.57 3 5.2% 
6 79.86 - 81.71 4 6.9% 
7 78.00 - 79.85 4 6.9% 
Jumlah 58 100.0% 
 
PERHITUNGAN TABEL FREKUENSI DATA MINAT ERWIRAUSAHA 
a) Jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 +  3,3 log 58 
 = 1 + 3,3 *2.066 
 = 6.819 = 7 
b) Rentang data  
Rentang data = data terbesar – data terkecil  
      =102 – 69  
      = 33 
c) Panjang kelas  
Panjang kelas  = rentang data : jumlah kelas interval  
   = 33 : 7  










1 99 - 103 5 8.6% 
2 94 - 98 8 13.8% 
3 89 - 93 17 29.3% 
4 84 - 88 10 17.2% 
5 79 - 83 9 15.5% 
6 74 - 78 5 8.6% 
7 69 - 73 4 6.9% 












11 19.0 19.0 19.0
22 37.9 37.9 56.9
14 24.1 24.1 81.0












4 6.9 6.9 6.9
33 56.9 56.9 63.8
11 19.0 19.0 82.8
















    
M = 87.84   
SD = 8.19   
Sangat Tinggi : X ≥ M + 1 SD   
Tinggi : M  ≤ X < M + 1 SD    
Sedang : M – 1 SD ≤ X < M   
Rendah : X <  M - 1SD    
Kategori Skor 
Sangat Tinggi : X ≥ 96   
Tinggi : 88 ≤ X < 96 
Sedang : 80 ≤ X < 88 
Rendah : X < 80     
PRESTASI 
    
M = 86.78   
SD = 3.54   
Sangat Tinggi : X ≥ M + 1 SD   
Tinggi : M  ≤ X < M + 1 SD    
Sedang : M – 1 SD ≤ X < M   
Rendah : X <  M - 1SD    
Kategori Skor 
Sangat Tinggi : X ≥ 90.32   
Tinggi : 86.78 ≤ X < 90.32 
Sedang : 83.24 ≤ X < 86.78 










DATA PENELITIAN DAN KATEGORISASI 
No Minat Kewirausahaan Prestasi Praktik Kewirausahaan Skor Kategori Skor Kategori 
1 79 Rendah 82.5 Rendah 
2 75 Rendah 89 Tinggi 
3 93 Tinggi 89.9 Tinggi 
4 85 Sedang 84 Sedang 
5 91 Tinggi 84.2 Sedang 
6 91 Tinggi 88.7 Tinggi 
7 101 Sangat Tinggi 90 Tinggi 
8 85 Sedang 82.4 Rendah 
9 100 Sangat Tinggi 90.7 Sangat Tinggi 
10 92 Tinggi 84 Sedang 
11 77 Rendah 89 Tinggi 
12 82 Sedang 88.7 Tinggi 
13 98 Sangat Tinggi 88.7 Tinggi 
14 73 Rendah 78.2 Rendah 
15 96 Sangat Tinggi 89.7 Tinggi 
16 95 Tinggi 89.4 Tinggi 
17 89 Tinggi 89.3 Tinggi 
18 73 Rendah 89 Tinggi 
19 102 Sangat Tinggi 88.5 Tinggi 
20 91 Tinggi 89.7 Tinggi 
21 100 Sangat Tinggi 89.7 Tinggi 
22 93 Tinggi 91 Sangat Tinggi 
23 77 Rendah 84 Sedang 
24 77 Rendah 88 Tinggi 
25 81 Sedang 89 Tinggi 
26 71 Rendah 79.7 Rendah 
27 88 Tinggi 89.3 Tinggi 
28 90 Tinggi 81 Rendah 
29 87 Sedang 89 Tinggi 
30 83 Sedang 81.3 Rendah 
31 82 Sedang 81 Rendah 
32 82 Sedang 84.3 Sedang 
33 69 Rendah 89 Tinggi 
34 79 Rendah 87 Tinggi 




DATA PENELITIAN DAN KATEGORISASI 
No Minat Kewirausahaan Prestasi Praktik Kewirausahaan Skor Kategori Skor Kategori 
36 92 Tinggi 89 Tinggi 
37 87 Sedang 88.6 Tinggi 
38 83 Sedang 83.3 Sedang 
39 85 Sedang 87 Tinggi 
40 101 Sangat Tinggi 91 Sangat Tinggi 
41 88 Tinggi 84.3 Sedang 
42 86 Sedang 79.7 Rendah 
43 95 Tinggi 88 Tinggi 
44 90 Tinggi 89.8 Tinggi 
45 93 Tinggi 90 Tinggi 
46 98 Sangat Tinggi 90 Tinggi 
47 97 Sangat Tinggi 81.5 Rendah 
48 88 Tinggi 86 Sedang 
49 90 Tinggi 87.8 Tinggi 
50 76 Rendah 78 Rendah 
51 85 Sedang 85 Sedang 
52 91 Tinggi 90 Tinggi 
53 83 Sedang 85.3 Sedang 
54 91 Tinggi 87.3 Tinggi 
55 96 Sangat Tinggi 90.5 Sangat Tinggi 
56 92 Tinggi 89 Tinggi 
57 93 Tinggi 87.7 Tinggi 












UJI  PRASYARAT ANALISIS 
 









































































































































2526.270 32 78.946 1.519 .143
815.801 1 815.801 15.697 .001

















































26 cells (100.0%) have expected frequencies less
than 5. The minimum expected cell frequency is 2.2.
a. 
33 cells (100.0%) have expected frequencies less





-4,865 23,816 -,204 ,839 -52,574 42,844











t Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval for B
Zero-order Partial Part
Correlations
Dependent Variable: MINATa. 
Model Summaryb









Change F Change df1 df2 Sig. F Change
Change Statistics
Predictors: (Constant), PRESTASIa. 





























All requested variables entered.a. 











Surat – Surat  
1. SURAT IZIN PENELITIAN  
2. SURAT PERMOHONAN VALIDASI 
3. SURAT KETERANGAN VALIDASI  



















































1. Data rekapitulasi penelusuran tamatan 
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